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ABSTRAK 

 

Fungsi untuk mencari perlindungan keselamatan jiwa yang dimiliki  oleh 

masyarakat cukup terbatas, mendaftarkan diri sebagai calon anggota asuransi jiwa 

tidak lah mudah, harus melewati prosedur yang cukup panjang dan itupun belum 

termasuk ketentuan hukum-hukum islam yang ada. Seperti yang sering 

dipersoalkan para ulama khususnya Yūsuf al Qarḍāwi  dan Muhammad Abdul 

Mannan tentang persoalan halal dan haramnya suatu produk hukum baru yang 

membuat masyarakat kebingungan. skripsi ini menjawab pertanyaan yang 

dituangkan dalam dua rumusan masalah: Bagaimana pendapat Yūsuf al Qarḍāwi 

dan Muhammad Abdul Mannan tentang hukum asuransi jiwa dan Bagaimana 

analisis komparatif  Yūsuf al Qarḍāwi  dan Muhammad Abdul Mannan tentang 

hukum asuransi jiwa. 

 

 Data Penelitian ini dihimpun menggunakan teknik library research  dengan 

metode pendekatan studi komparatif. Teknik analisis data menggunakan dekripsi 

analisis yang mana merupakan dibuat dengan menganalisis data yang ada dari 

pendapat Yūsuf al Qarḍāwi  dengan Muhammad Abdul Mannan tentang hukum 

asuransi jiwa kemudian menganalisis secara sistematis sehingga bisa ditarik sebuah 

kesimpulan 

 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Yūsuf al Qarḍāwi berpendapat 

bahwa melakukan praktik asuransi jiwa adalah hukumnya haram secara mutlak, 

dikarenakan sistem yang dilakukan oleh badan asuransi jiwa ini tidak membayarkan 

uangnya itu kepada anggota dengan tujuan tabaruk, terdapat unsur judi dan riba 

tidak menggunakan sistem prinsip tolong-menolong, dan Muhammad Abdul 

Mannnan berpendapat bahwa melakukan praktik asuransi adalah hukumnya halal, 

menurut beliau asuransi tidak terdapat unsur judi dan riba karena pada prinsipnya 

asuransi ini mengunnakan sistem prinsip tolong-menolong. Yūsuf al Qarḍāwi dan 

Muhammad Abdul Mannan juga memiliki persamaan dan perbedaan yakni 

persamaannya ialah mereka sepakat bahwa hukum asuransi tidak teratur secara 

jelas di dalam al-Qur’an dan as sunnah, dan menggunakan metode istimbath yang 

sama yaitu menggunakan metode qiyas. perbedaannya ialah pertama, Yūsuf al 

Qarḍāwi berpendapat bahwa hukum asuransi jiwa hukumnya haram secara mutlak, 

kedua, Muhammad Abdul Mannan berpendapat bahwa hukum asuransi jiwa ini 

hukumnya halal. 

 

 Sejalan dengan kesimpulan di atas, oleh penulis adalah bahwa ketika 

melakukan sesuatu yang berkenaan dengan suatu transaksi muamalah seharusnya 

lebih diperhatikan lagi karena dapat menimbulkan kerusakan akad yang 

dijalaninya, oleh karena itu rujuklah pada pendapat ulama yang diikuti oleh 

mayoritas muslim, karena mereka mengambil suatu metode istimbath yang merujuk 

pada al-Quran, as-sunnah dan Qiyas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  
 

Asuransi adalah perjanjian antara pihak yang tertanggung yang 

membayarkan uang premi untuk mendapatkan pergantian atas resiko kerugian, 

kerusakan, kehilangan yang dapat terjadi akibat peristiwa yang tak terduga oleh 

pihak asuransi. Sistem pertanggungan mengenai dua belah pihak dalam asuransi 

yaitu pihak penjamin atau penanggung dan pihak lain yang mendapat penggatian 

suatu kerugaian yang mungkin akan dia derita akibat suatu peristiwa tertentu yang 

semula belum tentu terjadi atau semula belum dapat ditentukan saat akan 

terjadinya.1 Berkaitan dengan asuransi, asuransi dapat dibedakan beberapa jenis 

yaitu asuransi kerugian, Reasuransi dan Asuransi Jiwa.2 

Asuransi jiwa dalam istilah bahasa arab disebut  At-ta’min, Sedangkan 

secara istilah asuransi jiwa adalah perjanjian atas jiwa orang-orang yang 

mempertanggungkan atas jiwa orang lain, penanggung perusahaan asuransi 

mu’ammin berjanji akan membayar sejumlah uang kepada orang yang disebutkan 

namanya dalam bukti kontrak perjanjian (polis) apabila yang mempertanggungkan 

(yang ditanggung) meninggal dunia atau sesudah melewati masa-masa tertentu.3 

                                                 
1 Djoko Prakoso, Hukum Asuransi Indonesia (Jakarta: Bina Aksara, 1989), 25. 
2 Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam Dan Lembaga-Lembaga Terkait (Jakarta: Rajawali 

Press, 2004), 24. 
3 Wirdyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005), 225. 
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Adapun peran-peran yang terlibat di asuransi jiwa yaitu; Pertama, pihak 

yang mempunyai kesanggupan untuk menanggung atau menjamin yang selanjutnya 

disebut dengan penanggung (mu’ammin). Kedua, pihak yang akan mendapatkan 

ganti rugi jika menderita suatu musibah sebagai akibat dari suatu peristiwa yang 

belum tentu akan terjadi, yang selanjutnya disebut dengan tertanggung (mu’amman 

lahu atau musta’min).Pihak yang pertama bisa berupa perseorangan, badan hukum 

atau lembaga seperti perusahaan, sedangkan pihak kedua adalah masyarakat luas.  

Kata At-ta’min diambil dari kata amana yang artinya memberi 

perlindungan, ketenangan, rasa aman, dan bebas dari rasa takut, seperti potongan 

ayat al Qur’an yang berbunyi " ٍوَّاٰمَنَ هُمٍٍْمِّنٍٍْخَوْفٍ   peryataan  ini 4ٍ"الَّذِيٍٍْاطَْعَمَهُمٍٍْمِّنٍٍْجُوْعٍ 

memberikan penjelasan bahwa kesejahteraan ekonomi dan stabilitas keamanan, 

merupakan dua hal yang sangat penting bagi asuransi jiwa, serta kutipan surat al 

Maidah ayat 2: 

 

دٍَوَلٍََاٰمِّۤيٍَْْالْبَ يْتٍَ رٍَاللٰ هٍِوَلٍََالشَّهْرٍَالَْْراَمٍَوَلٍََالْْدَْيٍَوٍَلٍََالْقَلََۤىِٕ يٰايَ ُّهَاٍالَّذِيْنٍَاٰمَنُ وْاٍلٍََتُُِلُّوْاٍشَعَاىِٕۤ
ٍانٍَْصَدُّوكُْمٍْعَنٍِ مٍْوَرضِْوَاناًٍوَاِذَاٍحَلَلْتُمٍْفاَصْطاَدُوْاٍوَلٍََيََْرمَِنَّكُمٍْشَنَاٰنٍُقَ وْم  الَْْراَمٍَيَ بْتَ غُوْنٍَفَضْلًٍَمِّنٍْرَّبِِِّّ
ٍوَالْعُدْوَانٍِوَات َّقُواٍاللٰ هٍَاِنٍَّ الْمَسْجِدٍِالَْْراَمٍِانٍَْتَ عْتَدُوْاٍوَتَ عَاوَنُ وْاٍعَلَىٍالْبٍِِّوَالت َّقْوٰىٍوَلٍََتَ عَاوَنُ وْاٍعَلَىٍالَِْثِْْ

 اللٰ هٍَشَدِيْدٍُالْعِقَاب5ٍِ
 

Ayat ini mengajarkan kita untuk senantiasa akan kebaikan yang dikerjakan 

secara bersama akan berdampak lebih besar dan saling membantu untuk 

meringankan beban orang lain sebab itulah pada asuransi jiwa ini diciptakan dengan 

tujuan seperti itu. Pada asuransi jiwa hanya terdapat empat unsur yang harus ada. 

                                                 
4 al-Qur'an, al-Quraisy: 4. 
5 Ibid., al-Maidah: 2. 
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 Pertama, perjanjian yang mendasari terbentuknya perikatan antara dua 

pihak yang sekaligus terjadinya hubungan keperdataan (mu'amalah), kedua premi 

berupa sejumlah uang yang sanggup dibayarkan oleh tertanggung kepada 

penanggung, ketiga adanya ganti rugi dari penanggung kepada tertanggung apabila 

terjadi klaim atau masa perjanjian selesai, keempat adanya suatu peristiwa yang 

tidak tertentu yang adanya suatu resiko yang memungkinkan datang atau tidak ada 

resiko. Selain itu, dari pengertian di atas dapat dipahami pula bahwa dalam asuransi 

itu terdapat dua pihak yang terlibat.  

Di samping itu terdapat jenis-jenis bagian asuransi jiwa yang telah dikenal 

oleh masyarakat di antaranya; pertama, asuransi kematian adalah asuransi yang 

nominalnya (santunan) yang dibayarkan kepada ahli waris atau orang yang ditunjuk 

dalam bukti kontrak perjanjian yang tertulis (polis) setelah pihak bank nasabah 

meninggal dunia, kedua asuransi hidup adalah asuransi yang memperoleh dana 

dalam bentuk kontan atau dalam bentuk pemasukan bulanan (sesuai kesepakatan),  

ketiga asuransi jaminan hari tua yaitu peserta akan memperoleh pemasukan bulanan 

dari nilai-nilai asuransi apabila pihak peserta telah pensiun, sementara sisanya 

diberikan kepada ahli waris apabila peserta tersebut meninggal dunia.6 

Asuransi jiwa merupakan bentuk muamalah yang baru dan belum ada di 

masa Rasulullah dan masa sahabat. Namun asuransi ini baru dikenal dan mulai 

berkembang pada abad ke-13.7 Pada penghujung abad pertengahan dan sesudahnya 

ternyata berkembang sangat pesat sehingga menjadi suatu hal yang biasa di Eropa 

                                                 
6 Muhammad Ajib, Asuransi Syariah (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih Publishing, 2010), 50. 
7 Abdul Khadir, Pengantar Hukum Pertanggungan (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2011), 20. 
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Barat. Lama kemudian menyusul perkembangan asuransi kebakaran akhir abad ke-

17 di Inggris, dan satu abad kemudian di Perancis dan Belanda dan mulai 

berkembang pada permulaan abad 19.8 Perkembangan selanjutnya pertanggungan 

jiwa atau asuransi berkembang dengan pesat sehingga sampai di Indonesia. Hal ini 

terbukti, sebelum PD II di Indonesia sudah terdapat tiga belas asuransi.9 Asuransi 

bertujuan menanggung orang terhadap kerugian finansial yang tidak terduga yang 

disebabkan karena seseorang itu meninggal terlalu cepat atau terlalu lama hidupnya. 

Meskipun bahwasanya asuransi jiwa ini ketetapan hukum istimbathnya belum ada 

di al-Qur’an maupun hadis. Ahli-ahli para ulama islam modern membaginya atas 

dua bagian pendapat di antaranya;  

Pertama ulama yang membolehkan asuransi jiwa ini di antaranya; Abdul 

Wahab Khalaf, Musthofa Ahmad Zarqa’, Abdurahman Isya, Masyfuq Suhdi, 

Muhammad Abdul Mannan dan Bahjat Ahmad Hilmi. Mereka memperbolehkan 

asuransi secara mutlak tanpa terkecuali dengan alasan sebagai berikut; Tidak ada 

nash al-Quran dan Hadis yang melarang asuransi, Dalam asuransi terdapat 

kesepakatan dan kerelaan antara kedua belahpihak, asuransi saling menguntungkan 

kedua belahpihak, dan asuransi mengandung kepentingan umum (maslahah 

‘ammah).  Perjanjian asuransi termasuk hukum mudhararah yaitu kerja sama antara 

perusahaan dengan nasabah, atas dasar profit loss sharing. Asuransi termasuk 

koperasi syirkah ta’wuniah yaitu usaha bersama yang didasarkan pada prinsip 

tolong menolong, asuransi dapat dikiaskan dengan gaji pensiun (Taspen).10  

                                                 
8 Prakoso, Hukum Asuransi Indonesia, 26. 
9 Ibid., 26.  
10 Havis Aravik, “Asuransi dalam Prespektif Hukum Islam,” Jurnal Nurani: Kajian Syari'ah dan 

Masyarakat, 16, no. 2 (2016): 20. diakses 25 Juli 2022, https://doi.org/https://doi.org/10.19109/.  
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Rasullulah juga menegaskan bahwa sesama muslim seharusnya saling 

tolong menolong dalam urusan keselamatan jiwa dan raga yang saling menguatkan. 

Sebagaimana Hadis Nabi berikut ini:      

 "عَنٍٍْأَبٍٍِمُوسَىٍرَضِيٍٍَاللَّهٍٍُعَنْهُ،ٍعَنٍٍْالنَّبٍٍِِّصَلَّىٍاللَّهٍٍُعَلَيْهٍٍِوَسَلَّمٍٍَقاَل
ٍأَصَابِعِهٍِ"11ٍ  ٍبَ عْضُهٍُبَ عْضًا.ٍوَشَبَّكٍَبَ يَْْ يَانٍِيَشُدُّ كٍَالْبُ ن ْ  الْمُؤْمِنٍُللِْمُؤْمِنِ

Hadis di atas menjelaskan bahwa sesama orang Islam bersaudara ibarat satu 

bangunan, begitu juga pada asuransi takaful ibarat suatu bangunan di mana satu 

dengan yang lain saling mengokohkan. Apabila satu mendapat musibah maka yang 

lain pun ikut merasakan dan saling membantu dengan adanya dana tabaruk. 

Kedua, ulama yang mengharamkan asuransi jiwa ini di antaranya; Syaikh 

Ibnu Abidin, Muhammad Bakhit al-muthi’, Yusuf al Qardawi, Muhammad 

Muslehuddin, Husain Hamid Hisan, Abdullah bin Al-Qalqibi, Sayyiq Sabiq, 

Wabbah al Zuhaili dan Syaikh Abdullah bin Abdurahman al Jibrin. Mereka 

mengharamkan asuransi dengan alasan; akad asuransi sama dengan judi, asuransi 

mengadung ketidakjelasan dan ketidakpastian jahalat wal al-gharar, akad asuransi 

mengandung unsur riba karena akad asuransi kesepakatan antara perusahaan 

asuransi dan tertanggung, mengandung unsur exploitasi karena tertanggung kalau 

tidak dapat membayar preminya, uangnya bisa hilang atau dikurangi dari jumblah 

uang premi yang telah dibayarkan, orang yang melakukan asuransi, sama halnya 

dengan mengingkari rahmat Allah, bisnis asuransi merupakan bisnis yang 

menanamkan prinsip mencari keuntungan (profit oriented), dan perusahaan 

                                                 
11 Abdullah Muhammad bin Ismail al Bukhari, Shahih Al Bukhari (Beirut: Ad Darul Alamiyyah, 

1992), 191. 
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asuransi sama dengan memakan harta para pengasuransi polis tanpa cara yang 

haqiqi. 12 Sebagaimana firman allah sebagai berikut: 

نَكُمٍْباِلْبَاطِلٍِوَتدُْلُوْاٍبِِّاٍَاِلٍََالُْْكَّامٍِلتَِأْكُلُوْاٍفَريِْ قًاٍمِّنٍْامٍَْوَالٍِالنَّاسٍِ وَلٍََتأَْكُلُوْاٍامٍَْوَالَكُمٍْبَ ي ْ
ٍوَانَْ تُمٍْتَ عْلَمُوْن13ٍَ  باِلَِْثِْْ

 

Ayat ini menegaskan bahwa larangan memakan harta dengan cara yang batil 

itu di haramkan begitupun unsur riba yang terkandung di dalam asuransi jiwa ini. 

Dalam pandangan Syekh Mohammad al Ghazali al Saqqa, adanya riba merupakan 

hal yang haram untuk dilakukanya suatu akad muamalah dalam kitabnya yang 

berjudul Al-Islām Wa Munāhīji Al-Istirākīyah (Islam dan ideologi sosialis) 

menurutnya dana premi asuransi yang diberikan kepada anggota ansuransi dengan 

disertai bunga maka itulah riba dan disertai juga potongan biaya-biaya administrasi. 

Akad muamalah semacam itulah yang dilarang oleh hukum agama.14 Apabila kalau 

dilanggar lantaslah mendapatkan dosa, akan tetapi bagaimana kalau dilihat dari 

tujuan kemaslahatan asuransi jiwa itu sendiri demi saling tolong menolong sesama 

umat muslim. Apakah hal tersebut tindakan terpuji atau tidak.   

Muhammad Yūsuf al Qarḍāwi merupakan seorang cendekiawan muslim 

terkemuka pada abad ini yang telah dikenal sebagai seorang mujtahid, selain 

sebagai seorang mujtahid beliau dipercaya dijadikan seorang presiden majelis 

fatwa. Tidak banyak juga para penganut imam madzhab Hanafi menjadikan 

fatwanya menjadi referensi atas permasalahan yang terjadi pada masa sekarang 

                                                 
12 Rivai Veithzal, Islamic Transcaction Law in Business; dari Teori ke Praktik (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2011), 32. 
13 al-Qur'an, al-Baqarah: 188. 
14 Mohammed al-Ghazali Al-Saqqa, Al-Islām Wa Munāhīji Al-Istirākīyah (Mesir: Dar Kutub Wal 

Hadits, 1960), 29. 
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banyak juga mengelakan fatwanya dan mengkritisi fatwa tersebut. Beliau 

dilahirkan di kota Safat Turab, mesir pada tahun 1926. Di dalam permasalahan ini 

Muhammad Yūsuf al Qarḍāwi berpendapat bahwa asuransi dalam prakteknya ini 

bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Menurut dia dalam asuransi 

terdapat unsur riba dan tidak adanya unsur tabaruk (sumbangan) karna akad yang 

digunakan oleh asuransi itu tidak sah serta tidak sesuai dengan akad mudharabah 

dan mengandung unsur judi. Pendapat ini dapat dilihat di buku kitabnya yang 

berjudul Al Halāl Wal Harām Fī Al Islāmi Islam bidang Fiqh dan Ushul Fiqh15 

Dalam pandangan Muhammad Abdul Mannan seorang ulama pemikir 

ekonomi islam kotemporer yang lahir di bangladesh tahun 1939, beliau banyak 

dikenal sebagai pakar ekonomi muslim dia menegaskan bahwa “The essence of 

insurance lies in eliminating the risk of uncertain loss for a combination of people 

who face similar problems and pay premiums to a public fund.” 16 Memberikan 

penjelasan bahwa asuransi ini pada hakikatnya terletak suatu hilangnya resiko 

kerugian yang tidak sama bagi masing-masing orang, walaupun mengalami kasus 

yang sama. Namun, tetap membayar angsuran yang sama kepada suatu pihak 

asuransi jiwa.  

Dana angsuran yang dibayarkan oleh para anggota ini cukup untuk 

mengganti kerugian yang disebabkan oleh anggota mana pun.  Karena itu, sebelum 

asuransi dapat dilakukan atas dasar ekonomi yang sehat, bukan hanya sifat risiko 

yang dapat diasuransikan, tapi kemungkinan terjadinya kerugian yang menjadi 

                                                 
15 Yusuf Al-Qardawi, Al Halāl Wal Harām Fī Al Islāmi (Beirut: Dar al Ma’arif, 1985), 20. 
16 Muhammad Abdul Mannan, Islamic Economics; Theory and Practice (England: Holder and 

Stoughton, 1986), 120. 
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akibatnya pun harus ditentukan. Jelaslah bahwa tidak semua risiko mendapat ganti 

rugi yang sama melalui asuransi.  

Muhammad Abdul Mannan berpendapat juga kalau di kalangan Muslim 

selain dia banyak terjadi kesalahpahaman, bahwa asuransi itu tidak Islami atau 

haram. Mereka berpendapat bahwa asuransi sama dengan mengingkari rahmat llahi. 

Hanya Allah-lah yang bertanggung jawab untuk memberikan mata pencarian yang 

layak kepada kita.17 Dia-lah yang menentukan mata pencarian yang layak bagi 

makhluk-nya. Tidak berarti bahwa Allah menyediakan makanan dan pakaian 

kepada manusia tanpa usaha. Sebenarnya, semua ayat itu membicarakan tentang 

ekonomi di masa depan yang penuh kedamaian yang selalu dibayangkan Islam. 

Allah menghendaki tiadanya orang yang kehilangan mata pencahariannya yang 

layak, dan ia harus kebal terhadap setiap gangguan apa pun. Oleh karena itu adalah 

kewajiban tertinggi dari suatu negara Islam untuk menjamin hal ini. Hal inilah 

asuransi berlaku untuk membantu tercapainya tujuan ini.  

Berdasarkan dari uraian di atas, menyikapi adanya perbedaan pendapat 

antara Yūsuf al Qarḍāwi dengan Muhammad Abdul Mannan tentang permasalahan 

haram dan halalnya asuransi jiwa. Penulis beranggapan bahwa penting untuk 

mengkaji serta menelaah lebih dalam terkait permasalahan asuransi jiwa, serta apa 

yang mendasari pendapat dari kedua ulama tersebut dalam menentapkan suatu 

permasalahan hukum. 

Penulis juga mengacu pada penelitian-penelitian terdahulu yang dirasa 

masih sedikit dalam pembahasan hukum mengenai asuransi jiwa. Dalam hal ini 

                                                 
17  Mannan, Islamic Economics; Theory and Practice, 41. 
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penulis beranggapan perlu untuk mengkaji lebih dalam terkait permasalahan 

tentang asuransi jiwa yang tidak diatur secara terperinci dalam al-Quran dan hadis. 

Sementara ulama untuk mengkaji lebih jauh mengenai status hukumnya tersebut. 

Oleh karena itu penelitian atau tela’ah hukum ini diharapkan bisa menjadi rujukan 

atau bisa berkontribusi dalam penetapan hukum yang ada di indonesia.  

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah  
 

Identifikasi masalah adalah tahap pertama untuk menguasai permasalahan 

di mana suatu objek tertentu dalam situasi tertentu dapat diketahui suatu 

masalahnya. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat 

diidentifikasikan yang kemudian ditemukan beberapa masalah yang muncul 

sebagai berikut: 

1. Hukum Asuransi jiwa. 

2. Rukun dan Syarat Asuransi jiwa. 

3. Prinsip-prinsip asuransi jiwa. 

4. Pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dan Muhammad Abdul Mannan tentang hukum 

asuransi jiwa. 

5. Analisis komparatif pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dan Muhammad Abdul 

Mannan. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dijelaskan di atas, serta agar 

memiliki arah penelitian yang baik dan jelas, kepenulisan karya ilmiah ini dibatasi 

dengan batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dan Muhammad Abdul Mannan tentang hukum 

asuransi jiwa. 
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2. Analisis komparatif pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dan Muhammad Abdul 

Mannan. 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dan Muhammad Abdul Mannan 

tentang hukum asuransi jiwa? 

2. Bagaimana analisis komparatif Yūsuf al Qarḍāwi dan Muhammad Abdul 

Mannan tentang hukum asuransi jiwa? 

D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu secara umum merupakan temuan bahan-bahan untuk 

penelitian yang berhubungan dengan topik yang akan dikaji. Sebagaimana kajian 

terdahulu yang didefinisikan oleh Rudolf adalah memusatkan temuan literasi secara 

ringkas dan mengambil isi dengan cara menyimpulkan pada literasi yang sesuai 

pada topik yang akan dikaji.18 

Penelitian tentang studi komparatif pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dan 

Muhammad Abdul Mannan tentang Hukum Asuransi Jiwa referensi yang pernah 

diteliti dan masih berhubungan dengan penelitian ini, di antaranya sebagai berikut:  

Pertama, Skripsi karya Amaliadi pada tahun 2019 yang mengangkat judul 

“Hukum Asuransi Jiwa (Studi Perbandingan Pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dan Fatwa 

DSN MUI NO. 21/DSN-MUI/X/2021” membahas perbandingan hukum asuransi 

jiwa menurut Yūsuf al Qarḍāwi dan Fatwa DSN-MUI dengan ijtihad mereka 

masing-masing. Persamaan ini sama-sama membahas mengenai perbadingan 

pendapat tentang hukum asuransi jiwa. perbedaannya adalah letak sampel 

                                                 
18 Siti Astika Yusuf, “Kajian Literatur dan teori sosial dalam penelitian” Lecture Notes in 

Economic and Matematical System" (Jakarta: CV. Pilar Nusantara, 2009), 2. 
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pengambilan pendapat dalam menentukan hukum asuransi yaitu dengan pendapat 

Muhammad Abdul Mannan.19 

Kedua, Skripsi karya Feni Marti Adhenova pada tahun 2014 yang berjudul 

“Relevansi Pemikiran Yūsuf al Qarḍāwi Tentang Asuransi Terhadap Eksistensi 

Asuransi Jiwa Syariah dalam Prespektif Ekonomi Islam”. Penelitian ini membahas 

tentang analisa relevansi pemikiran Yūsuf al Qarḍāwi tentang asuransi terhadap 

eksistensi asuransi jiwa Syariah. Persamaan skripsi ini yang ditulis oleh peneliti 

tersebut ialah sama-sama membahas tentang hukum ansuransi yang dikemukakan 

oleh Yūsuf al Qarḍāwi dan letak perbedaaannya ialah peneliti membandingkan 

ansuransi konvensional terhadap eksistensi ansuransi syariah.20 

Ketiga, Skripsi karya Layli Rakhmatul pada tahun 2015 yang mengangkat 

judul “Asuransi Jiwa Perspektif Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama (LBM-

NU) dan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI): Studi 

tentang karakteristik dan metode ijtihad” skripsi ini membahas tentang persamaan 

dan perbedaan karakter ijtihad yang digunakan oleh LBM-NU dan DSN-MUI 

tentang asuransi jiwa. Persamaan dengan skripsi yang ditulis oleh peneliti ini ialah 

sama-sama membandingkan tekait hukum asuransi jiwa dan perbedaannya ialah 

                                                 
19 Amaliadi, Hukum Asuransi Jiwa (Studi Perbandingan Pendapat Yusuf Al-Qardawi dan Fatwa 

DSN-MUI NO. 21/DSN-MUI/X/2001) (Banda Aceh, 24 Januari 2019), 60, diakses 25 Juli, 2022, 

https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/17021/1/. 
20 Feni Marti, Adhenova, Relevansi pemikiran Yusuf Al-Qardawi Tentang Asuransi Terhadap 

Eksistensi Asuransi Jiwa Syariah dalam Prespektif Ekonomi Islam (Riau, 17 September 2014), 65, 

diakses 26 Juli, 2022, http://repository.uin-suska.ac.id/id/eprint/7417. 

 

http://repository.uin-suska.ac.id/id/eprint/7417
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peneliti melakukan penelitian dengan hanya memfokuskan pendekatan studi 

komparasi pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dengan Muhammad Abdul Mannan.21 

Keempat, karya Asrul Kamarudin pada tahun 2021 yang mengangkat judul 

“Perbandingan Pandangan Yūsuf al Qarḍāwi dengan Abdul Wahab Khallaf tentang 

Asuransi dan Relevansinya dengan Penerapan Asuransi di Indonesia” skripsi ini 

membahas tentang menggambarkan asuransi menurut Yūsuf al Qarḍāwi dan Abdul 

Wahab Khallaf beserta penerapan relevansi asuransi di Indonesia. Persamaan dalam 

skripsi ini adalah sama-sama meneliti perbedaan pendapat hukum asuransi jiwa 

yang ada di Indonesia. Sedangkan perbedaanya skripsi yang ditulis oleh peneliti 

ialah hanya memfokuskan pendekatan studi komparatif pendapat Yūsuf al Qarḍāwi 

dan Muhammad Abdul Mannan tentang hukum asuransi jiwa. 22 

Kelima, karya Fandi Ahmad Abadi pada tahun 2013 yang menganngkat 

judul "Studi Analisis Terhadap Pendapat Muhammad Abdul Mannan tentang 

Asuransi dalam Pandangan Syari'at Islam" skripsi ini membahas tentang 

mengambarkan pemikiran hukum asuransi jiwa menurut Muhammad Abdul 

Mannan itu sendiri. Persamaan dalam skripsi ini ialah sama-sama membahas 

tentang hukum asuransi jiwa dalam prespektif ekonomi islam. perbedaannya ialah 

peneliti melakukan penelitian studi komparatif dengan menyertakan pendapat dan 

                                                 
21 Layli Rakhmatul, Asuransi Jiwa Perspektif Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama (LBM-NU) 

dan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) (Studi tentang karakteristik dan 

metode ijtihad.), (Malang, 5 Februari 2015), 66, diakses 30 Juli , 2022, http://etheses.uin-

malang.ac.id/2575/1/11220052. 
22 Asrul Kamaluddin, Perbandingan Pandangan Yusuf Al-Qardawi dengan Abdul Wahab Khallaf 

tentang Asuransi dan Relevansinya dengan Penerapan Asuransi di Indonesia (Parepare, 27 Januari 

2022),  55, diakses 1 Agustus, 2022, http://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/2997. 

http://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/2997
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persamaan antara pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dengan Muhammad Abdul 

Mannnan.23 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan berdasarkan mencari jawaban yang sudah 

dirumuskan sebelumnya. Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan, 

tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dan Muhammad Abdul 

Mannan tentang hukum asuransi jiwa. 

2. Menganalisis pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dan Muhammad Abdul Mannan 

tentang hukum asuransi jiwa. 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam hasil penelitian ini diharapkan memiliki banyak manfaat dari segi 

teoritis maupun praktis, sebagaimana berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan memiliki banyak pengetahuan tentang hukum 

asuransi jiwa menurut pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dan Muhammad 

Abdul Mannan. 

b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan kajian pustaka untuk 

penelitian selanjutnya khususnya tentang hukum asuransi jiwa menurut 

islam. 

 

 

                                                 
23 Fandi Ahmad Abadi, Studi Analisis Terhadap Pendapat Muhammad Abdul Mannan tentang 

Asuransi dalam Pandangan Syari’at Islam (Semarang, 27 November 2013), 59, diakses 2 Agustus, 

2022, https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/278. 

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/278
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan membawa banyak manfaat khazanah ke 

ilmuwan khususnya dalam prodi Perbandingan Madzhab. Penelitian ini 

diharapkan juga bisa dijadikan acuan atau landasan untuk memecahkan 

masalah tentang hukum asuransi jiwa menurut pendapat Yūsuf al Qarḍāwi 

dan Muhammad Abdul Mannan. 

G. Definisi Operasional  

Definisi operasional yaitu mendefinisikan variabel secara operasional 

berdasarkan karakteristik yang diamati untuk memudahkan peneliti melakukan 

observasi terhadap suatu objek penelitian. peneliti menjelaskan beberapa istilah 

yang terdapat dalam judul skripsi ini yaitu “Studi Komparatif Pendapat Yūsuf al 

Qarḍāwi dengan Muhammad Abdul Mannan tentang Hukum Asuransi Jiwa”, di 

rasa perlu dalam menjelaskan beberapa variabel berikut ini: 

1. Studi komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan, yang 

mana penelitian ini ditelaah dari segi persamaan dan perbedaannya 

berdasarkan data-data yang sudah ada kemudian dianalisis 

2. Asuransi jiwa adalah perjanjian atas jiwa orang-orang yang 

mempertanggungkan atas jiwa orang lain, penanggung perusahaan asuransi 

mu’ammin berjanji akan membayar sejumlah uang kepada orang yang 

disebutkan namanya dalam bukti kontrak perjanjian (polis) apabila yang 

mempertanggungkan (yang ditanggung) meninggal dunia atau sesudah 

melewati masa-masa tertentu. 

3. Syeikh Yūsuf al Qarḍāwi adalah seorang cendekiawan yang berasal dari 

Mesir. Ia dikenal sebagai seorang mujtahid pada era modern ini. Selain 
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sebagai seorang Mujtahid, ia juga dipercaya sebagai seorang ketua majelis 

fatwa. Banyak dari fatwanya beliau yang telah dikeluarkan digunakan 

sebagai bahan Referensi pada saat permasalahan yang terjadi 

4. Muhammad Abdul Mannan merupakan seorang pemikir islam ekonomi 

kotemporer modern yang berbasis syariah. Dalam hal ini beliau bermadzhab 

mainstream yang artinya Mereka berpandangan jika kapitalisme 

memecahkan permasalahan dapat dilihat dari tujuan asal mula dia 

diciptakan dengan ilmu pengetahuan sosial yang berlandaskan nilai-nilai 

ajaran islam. 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah salah satu cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu24. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif analisis dan pengumpulan data 

menggunakan metode kepustakaan (library research) dengan fokus pada 

penggunaan fasilitas dari perpustakaan, seperti halnya dari buku, majalah, 

dokumen, artikel dan catatan dari kisah-kisah sejarah.25 Langkah-langkah yang 

ditempuh dalam metode penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data  

Pengumpulan data adalah langkah menghimpun data-data yang 

berhubungan dengan tema dan digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data yang 

                                                 
24 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 5. 
25 Soekanto dan Soerjono, Penelitian Hukum Normatif, Suatu Tinjauan Singkat (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2003), 13. 
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sesuai dengan tema dan bisa digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

tentang hukum asuransi jiwa menurut pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dan 

Muhammad Abdul Mannan. Data Penelitian yang dikumpulkan sebagai 

berikut: 

a. Data terkait kitab karangan Yūsuf al Qarḍāwi dan Muhammad Abdul 

Mannan tentang Hukum Asuransi Jiwa. 

b. Data kitab suci al Qur’an dan kitab Hadis terkait Hukum Asuransi Jiwa.   

2. Sumber data 

Sumber data adalah asal di mana dapat memperoleh data yang 

berhubungan dengan penelitian. data Penelitian ini memiliki tiga sumber 

data, yaitu: 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah asal penelitian utama yang memiliki 

peranan penting terhadap pembahasan penelitian, yang secara langsung 

ditulis oleh tokoh dari judul penelitian ini. Sumber data primer di sini yang 

digunakan sebagai berikut: 

1. Al Halāl Wal Harām Fī Al Islāmi kitab Karangan Yusuf Al-Qardawi. 

2. Islamic Economics: Theory and practice karangan Muhammad Abdul 

Mannan. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder adalah asal data pendukung dan penguat dari 

sumber primer yang memiliki kegunaan dalam penyelesain penelitian ini. 

Data penelitian sekunder yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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1. Al-Fīqh Al-Ilāmi wa Adilatuhu Karya Wahbah al-Zuhaili 

2. Al-Qur’an dan terjemahanya  

3. Hadis Al-Adab Al-Mufrad Karya Muhammad Ibn Ismail 

4. Al-Tajrid al Sharih li Ahadits al Jami’ al Shahih : Muhtashar Shahih 

Bukhari Karya Abi Abbas Ahmad al Zabidi 

5. ad Durratus Salaffiyah Syarah Al-Arba’in An-Nawawiyah Karya 

Imam Nawawi 

6.  Al-Islām Wa Munāhīji Al-Istirākīyah Karya Mohammed al-Ghazali 

al-Saqqa 

7. Hadis Shahih al-Bukhari Karya Imam Al Bukhari 

3. Teknik Pengolahan data 

a. Organizing: menyusun data-data yang diperoleh guna menjadi kesatuan 

yang teratur sehingga dapat menghasilkan bahan-bahan untuk 

merumuskan suatu deskripsi studi komparatif pendapat Yūsuf al 

Qarḍāwi dan Muhammad Abdul Mannan tentang hukum asuransi 

jiwa.26 

b. Editing: memeriksa ulang dari semua data yang diperoleh terutama dari 

segi kelengkapan, kesesuaian dan keselarasan dengan permasalahan dalam 

penelitian studi komparatif pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dan Muhammad 

Abdul Mannan tentang hukum asuransi jiwa. 27 

c. Analyzing:  penyusunan lanjutan dari hasil editing dan organizing  yang 

telah diperoleh dengan menggunakan teori dan dalil-dalil sehingga dapat 

                                                 
26 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Depok: Rajawali Press, 2018), 125. 
27 Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, 126. 
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menghasilkan kesimpulan guna penyusunan penelitian. Studi komparatif 

pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dengan Muhammad Abdul Mannan tentang 

hukum asuransi jiwa. 28 

4. Teknik Analisis data 

Analisis data adalah sebuah kegiatan yang dilakukan untuk mengubah 

data yang didapatkan menjadi informasi baru yang digunakan untuk 

menciptakan kesimpulan. Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif analisis dengan pendekatan studi komparatif, yaitu menguraikan 

data dengan sistematis terkait fakta objek yang diteliti, kemudian dicari 

perbedaan dan persamaan dari objek tersebut.29 Objek yang dipakai peneliti 

adalah hukum asuransi jiwa menurut pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dan 

Muhammad Abdul Mannan. 

I. Sistematika Pembahasan  

Penyusunan penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang masing-masing dibagi 

dalam beberapa sub-bab. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Bab Pertama, berisi pendahuluan. Pada bab ini terdiri dari latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang teori asuransi jiwa dalam berbagai prespektif yang 

di dalamnya berisikan tentang pengertian asuransi jiwa, landasan hukum asuransi jiwa, 

                                                 
28 Masruhan, Metode Penelitian Hukum (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 120. 
29 Moh Nazir, Metode penelitian (Jakarta, 2009), 62. 
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rukun dan syarat asuransi jiwa, macam-macam asuransi jiwa, prinsip-prinsip asuransi 

jiwa, dan Asuransi jiwa dalam khazanah fikih kotemporer   

Bab Ketiga berisi tentang biografi Yūsuf al Qarḍāwi dan Muhammad abdul 

Mannan yang memuat biografi serta karya-karya yang dikarang semasa hidupnya, dan 

juga memuat pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dengan Muhammad Abdul Mannan. 

Bab Keempat berisi tentang analisis komparatif pendapat Yūsuf al Qarḍāwi 

dan Muhammad Abdul Mannan tentang hukum asuransi jiwa yang memuat 

persamaan dan perbedaan pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dan Muhammad Abdul 

Mannan dalam masalah hukum asuransi jiwa serta relevansi di masa sekarang. 

Bab Kelima berisi tentang bagian akhir dari skripsi yang dimuat dalam 

penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran, kesimpulan yaitu intisari dari 

rumusan masalah, sedangakn saran yaitu berisi kritikan dan masukan penulis 

mengenai pembahasan yang sudah dipaparkan. 
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BAB II 

ASURANSI JIWA DALAM BERBAGAI PRESPEKTIF  

 

 

A. Pengertian Asuransi jiwa 

 

Asuransi sebagai salah satu lembaga keuangan yang bergerak dalam bidang 

pertanggungan merupakan sebuah institusi modern dari dunia barat yang lahir 

bersamaan dengan adanya semangat pencerahan (reinaissance). Institusi ini 

bersama dengan bank menjadi motor penggerak ekonomi pada era modern dan 

berlanjut sampai sekarang. Dasar yang menjadi operasional asuransi adalah 

berorientasi pada sistem kapitalis yang pada intinya hanya bermain dalam 

pengumpulan modal untuk keperluan pribadi atau golongan tertentu, dan tidak 

memiliki akar untuk mengembangkan ekonomi pada tauang tanan yang lebih 

komprehensif.1 

Kata At-ta’min diambil dari kata amana yang artinya memberi perlindungan, 

ketenangan, rasa aman, dan bebas dari rasa takut, seperti potongan ayat al-

Qur’an sebagai berikut 2" ٍخَوْفٍ  ٍمِّنٍْ ٍوَّاٰمَنَ هُمٍْ ٍجُوْعٍ  ٍمِّنٍْ ٍاطَْعَمَهُمٍْ  peryataan  ini "الَّذِيْ

memberikan penjelasan bahwa kesejahteraan ekonomi dan stabilitas keamanan, 

merupakan dua hal yang sangat penting bagi asuransi jiwa.  

                                                 
1 Hasan Ali, Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam: Suatu Tinjauan Analisis Historis, Teoritis 

dan Praktis (Jakarta: Kencana, 2004), 55. 
2 al-Qur'an, al-Quraisy: 4. 
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Secara istilah At-ta’mīn yaitu seseorang membayar sejumblah dana 

premi kepada perusahaan asuransi yang telah disepakati sebelumnya dengan 

tujuan ahli warisnya mendapatkan resiko kerugian terhadap jiwa keselamatan 

yang hilang secara tidak diduga. Wahbah Az-Zuhaili dalam kitabnya Al-Fiqh al-

Islāmi wa Adillātuhu di dalam transanksi asuransi jiwa ini terdapat takāful yang 

berarti bahwa saling memikul resiko di antara sesama orang sehingga antara satu 

dengan yang lainnya menjadi penanggung atas resiko yang lainya. Saling pikul 

resiko ini dilakukan atas sebab saling tolong menolong dalam kebaikan dengan 

cara masing-masing mengeluarkan dana tabaruk, dana ibadah, sumbangan, 

derma yang ditujukan untuk menanggung resiko.3 

Wahbah az-Zuhaili secara tegas memakai kata at-ta’mīn dalam asuransi 

jiwa menjelaskan arti pertanggungan. Wahbah membagi at-ta’mīn menjadi dua 

macam, yaitu at-ta’mīn at-ta’āwuni dan at-ta’mīn bi-qith sabit. At-ta’mīn at-

ta’awuni adalah kesepakatan sejumlah orang untuk membayar sejumlah uang 

sebagai ganti rugi ketika salah seorang di antara mereka mendapat kemudharatan 

contohnya dalam berbentuk kecelakaan, kematian, kebakaran, kebanjiran, 

kecurian dan bentuk-bentuk kerugian lainnya sesuai dengan kesepakatan 

bersama.yang di mana Wahbah hukumnya boleh. Sedangkan at-ta’mīn bi-qisth 

sabit adalah akad yang mewajibkan seseorang membayar sejumlah uang kepada 

pihak asuransi yang terdiri atas beberapa pemegang saham dengan perjanjian 

                                                 
3 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islāmi wa Adillātuhu, Jilid 5. Terj. Abdul Hayyie (Darul Fikr: 

Damaskus, 1428H), 109. 
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apabila peserta asuransi mendapat kecelakaan, ia diberi ganti rugi. di mana 

hukum ini masih dalam perdebatan.4 

Perbedaan antara kedua asuransi ini, menurut Musthafa al-Bugna (guru 

besar fikih Islam Universitas Damaskus, Suriah) terletak pada tujuan masing-

masing. At-ta'min at-ta'awuni pada dasarnya tidak mencari keuntungan, tetapi 

semata-mata untuk kepentingan bersama. ketika kemudharatan menimpa salah 

seorang anggotanya.5 Sedangkan tujuan dari Ata'min biqisthi tsabit adalah untuk 

memperoleh keuntungan di samping melakukan penjaminan terhadap pesertanya. 

Hukum dibolehkannya asuransi jiwa, karena sejalan dengan prinsip Islam yang 

terdapat dalam potongan ayat sebagai berikut: 

ثُِْ وَالْع دْوَانُِ وَات  ق وا الل ّٰهَُ اِنُ  الل ّٰهَُ شَدِيْدُ   وَتَ عَاوَن  وْا عَلَى الْبِرُ وَالت  قْوّٰى وَلَُْ تَ عَاوَن  وْا عَلَى الِْْ
 الْعِقَاب6ُِ

 

Ayat ini dapat menjelaskan dari prinsip dari asuransi  jiwa itu sendiri, 

bahwa didalamnya dapat terkandung mengajarkan suatu sikap tolong-menolong 

atau saling bantu membatu antar sesama umat islam. Pengertian asuransi jiwa 

menurut fatwa dewan syariah nasional No: 21/DSN-MUI/X/2001 tentang 

Pedoman Umum Asuransi (Ta’mīn, Takāful, Taḍāmun) menyatakan usaha 

saling melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah orang/pihak melalui 

investasi dalam bentuk aset dan atau tabaruk yang memberikan pola 

pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang 

sesuai dengan syariah. Adapun akad (perikatan) yang di maksud ialah akad yang 

                                                 
4 Az-Zuhaili, Fiqih Islāmi wa Adillātuhu, Jilid 5. Terj. Abdul Hayyie, 110. 
5 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar baru Van Hoeve, 1996), 20. 
6 al-Qur'an., al-Maidah: 2. 
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tidak mengandung unsur gharār (penipuan), maysir (perjudian), ribā, ẓulm 

(penganiayaan), risywah (suap), barang haram dan maksiat. 

Dari definisi di atas tampak bahwa asuransi jiwa ini bersifat saling 

melindungi yang disebut dengan "ta’awun", yaitu prinsip hidup saling 

melindungi dan saling menolong atas dasar ukhuwah islamiah antara sesama 

anggota peserta asuransi jiwa dalam menghadapi malapetaka (risiko).7 

Oleh sebab itu, premi pada asuransi jiwa adalah sejumlah dana yang 

dibayarkan oleh peserta yang terdiri atas dana tabungan dan tabaruk. Dana 

tabungan adalah dana titipan dari peserta asuransi jiwa (life insurance) dan akan 

mendapat alokasi bagi hasil (al-mudharabah) dari pendapatan investasi bersih 

yang diperoleh setiap tahun. Dana tabungan beserta alokasi bagi hasil akan 

dikembalikan kepada peserta apabila peserta yang bersangkutan mengajukan 

klaim, baik berupa klaim nilai tunai maupun klaim manfaat asuransi. Tabaruk 

adalah derma atau dana kebajikan yang diberikan dan di ikhlaskan oleh peserta 

asuransi jika sewaktu-waktu akan dipergunakan untuk membayar klaim atau 

manfaat asuransi jiwa (life or general insurance). 

B. Ladasan Dasar yang Dijadikan Hukum Asuransi Jiwa 

 

Ketika membahas muamalah tak luput akan terlepas oleh kaidah-kaidah 

fiqh yang telah ditetapkan oleh para ulama’ terdahulu. Para ulama’dan fuqoha’ 

(ahli fiqih) dalam menetapkan hukum menyangkut masalah-masalah syari’ah, 

selalu mendasarkan ketetapannya dengan suatu prinsip pokok bahwa “segala 

                                                 
7 Huzaemah Tahido Yanggo, "Asuransi Hukum dan Permasalahanya", Jurnal AAMAI 7, no. 12 

(2003): 23. diakses 1 Agustus 2022. 
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sesuatu pada asalnya mubah (boleh)”. ketetapan di dasarkan pada dalil-dalil 

syar’i dalam al-Qur’an maupun hadis sebagai berikut: 

1. Al-Qur’an  

ثُِْ وَالْع دْوَانُِ وَات  ق وا الل ّٰهَُ اِنُ  الل ّٰهَُ شَدِيْدُ   وَتَ عَاوَن  وْا عَلَى الْبِرُ وَالت  قْوّٰى وَلَُْ تَ عَاوَن  وْا عَلَى الِْْ
 الْعِقَاب8ُِ

 

Ayat ini memuat perintah tolong-menolong antar sesama manusia. 

Dalam bisnis asuransi jiwa, nilai ini terlihat dalam praktik kerelaan anggota 

untuk menyisihkan dananya agar digunakan sebagai dana bantuan atau dana 

sosial. 

نْ يَا ن  ؤْتهِ مِن ُْهَا بًا مُّؤَج لًُ وَمَنُْ يُّردُِْ ثَ وَابَُ الدُّ هُِ كِتّٰ  وَمَا كَانَُ لنَِ فْسُ  انَُْ تََ وْتَُ اِلْ ُ باِِذْنُِ الل ّٰ
كِريِْن9َُ هَا وَسَنَجْزىِ الش ّٰ  وَمَنُْ يُّردُِْ ثَ وَابَُ الّْْٰخِرةَُِ ن  ؤْتهِ مِن ْ

 

Ayat ini menjelaskan bahwa setiap manusia mengalami dan merasakan 

kematian. Dalam hal ini kewajiban yang harus dilakukan manusia adalah 

mengurangi kerugian yang diakibatkan oleh kematian dengan melakukan 

perlindungan jiwanya untuk ahli waris dengan cara berasuransi akan 

meringankan beban ekonomi ahli waris yang ditinggalkannya. 

2. Hadis 

هُمَاٍأَنٍَّرَسُولٍَاللَّهٍِصَلَّىٍ" خُوٍمٍَقاَلَ:ٍالْمُسْلِمٍُأٍَاللَّهٍُعَلَيْهٍِوَسَلَّعَنٍْعَبْدٍِاللَّهٍِبْنٍَعُمَرٍَرَضِيٍَاللَّهٍُعَن ْ
كٍَانٍَاللَّهٍُفٍِحَاجَتِهِ،ٍوَمَنٍْفَ رَّجٍَعَنٍْ كٍَانٍَفٍِحَاجَةٍِأَخِيهِ يُسْلِمُهُ،ٍوَمَنْ يَظْلِمُهٍُوَلٍََ ٍالْمُسْلِمٍِلٍََ ٍمُسْلِم 

كٍُربُاَتٍِيَ وْمٍِالْقٍِ كٍُرْبةًٍَمِنْ ٍيَ وْمٍَالْقِيَامَةٍِسْلِمًاٍسَتَ رهٍَُاللَّهٍُيَامَةِ،ٍوَمَنٍْسَتَ رٍَمٍُكُرْبةًٍَفَ رَّجٍَاللَّهٍُعَنْهُ  
 ٍوَمِنٍٍْسِتٍٍِْْمُسْلِمَاٍسِتْْهٍٍِِاللٍٍَيَ وْمٍٍِالْقِيَامٍَ (رَوَاهٍٍُالْبُخَاريِ)" 10 

 

                                                 
8 al-Qur'an, al-Maidah: 4. 
9 Ibid., al-Imran: 145. 
10 Imam Bukhari, Sahih al-Bukhari, jilid 2 (Bairut: Dar al- kutub al- ilmiyah, 1998), 190. 
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  Hadis ini menjelaskan bahwa antar sesama saudara umat muslim 

diharuskan saling berkerja sama dan saling membantu untuk meringankan 

beban orang lain ketika sedang kesusahan contohnya saudara kita mengalami 

kecelakaan maka kita selamatkan dan bantu dalam segala urusanya agar beban 

yang di derita akan ringan. 

 

ٍهُرَيْ رةٍََرَضِيٍَاللَّهٍُعَنْهٍُعَنٍِالنَّبٍِِّصَلَّىٍ" كٍُ رْبةًٍَعَنٍْأَبِْ اللَّهٍُعَلَيْهٍِوَسَلَّمٍَقاَلٍَمَنٍْنَ فَّسٍَعَنٍْمُؤْمِن 
كٍُ رَبٍِيَ وْمٍِالْقِيَامَةِ،ٍوَمَنٍْيَسَّرٍَعَلَ ىٍمُ عٍْ كٍُ رْبةًٍَمِنْ نْ يَاٍ،ٍنَ فَّسٍَاللٍُعَنْهُ كٍُرَبٍِالدُّ سِر ٍ،ٍيَسَّ رٍَمِنْ

نْ يَاٍوَالْْخِرةٍَِ"11   اللٍُعَلَيْهٍِفِ يٍالدُّ
 

 

Dalam hadis tersebut tersirat adanya sesama umat saudara muslim 

saling berbagi kemudahan pada setiap urusanya yang akan nantinya akan ada 

timbal balik di hari kiyamat nanti. Dalam perusahaan asuransi , kandungan 

hadis di atas terlihat dalam bentuk pembayaran dana sosial (tabaruk) dari 

anggota (nasabah) perusahaan asuransi yang sejak awal mengiklhaskan 

dananya untuk kepentingan sosial, yaitu untuk membantu dan mempermudah 

urusan saudaranya dengan kebetulan mendapatkan musibah atau bahaya. 

Hadis tentang menghindari resiko 

 

ثَ نَاحَاتٍُِِبْنٍُ" ثَ نَاٍهِشَامٍُبْنٍُعَمَار ،ٍقاَلَ:ٍحَدَّ رَناٍَالُْْسَيٍُْْبْنٍُعَبْدٍِالِلٍالْقُطَّانِ،ٍقاَلَ:ٍحَدَّ أَخْب ْ
ثَ نَاٍيَ عْقُوبٍُبٍْزرنٍُعَبْدٍِالِل،ٍعَنٍْجَعْفَرٍِبْنٍِعَمْرُوٍبْنٍأمَُيَّةَ،ٍعَنٍْأبٍَِ يه،ٍإِسْْاَعِيْلَ،ٍقاَلَ:ٍحَدَّ

 قاَلَ:ٍقٍَالٍَرَجُلٌٍللِنَّبٍِصَلَّىٍاللٍُعَلَيْهٍِوَسَلَّمَ:ٍأرََسِلٍناَقَتٍِِوَأتََ وكََّلٍُ؟،قاَلَ:ٍاعْقِلْهَاٍوَتَ وكََلٍْ"12

                                                 
11 Imam Nawawi, Ad-Durratus Salafiyah syarah Al-Arbain An-nawawiyah (Kairo: Markaz Fajr, 

1250 M), 384. 
12 Al Amir Alauddin Ali bin Baiban Al Farisi, Al Ihsan bi Tartib Sahih ibn Hibban, ed. Kamal Yusuf 

Al Hut (Beirut: Dar al- kutub al- ilmiyah, 2014), 185. 
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Rasullullah memberi tuntunan pada manusia agar selalu bersikap waspada 

terhadap kerugian atau musibah yang akan terjadi, bukannya langsung 

menyerahkan segalanya kepada Allah. Hadis di atas mengandung nilai implicit agar 

kita selalu menghindar dari resiko yang membawa kerugian pada diri, baik itu 

berbentuk kerugian materi maupun kerugian yang berkaitan langsug dengan diri 

manusia (jiwa). Praktek asuransi adalah bisnis yang bertumpu pada bagaimana cara 

mengelola resiko itu dapat di minimalisasi pada tingkat yang sedikit (serendah) 

mungkin. Resiko kerugian tersebut akan terasa ringan apabila di tanggung bersama-

sama oleh semua anggota (nasabah) asuransi. Sebaliknya jika resiko kerugian 

tersebut hanya di tanggung oleh pemiliknya, akan berakibat terasa berat bagi 

pemilik resiko tersebut. 

C. Rukun dan Syarat Asuransi Jiwa 
 

Menurut Madzhab Hanafi, rukun takaful (asuransi) hanya ada satu, yaitu 

ijāb dan qabūl. Sedangkan menurut para ulama yang lainnya, rukun dan syarat 

takaful (asuransi) adalah sebagai berikut: 

1. Kafil (orang yang menjamin), di mana persyaratan adalah sudah baligh, 

berakal, tidak dicegah membelanjakan hartanya dan dilakukan dengan 

kehendaknya sendiri. Makful (orang yang berpiutang), syaratnya ialah 

bahwa yang berpiutang diketahui oleh orang yang menjamin. Di syaratkan 

dikenal oleh penjamin karena manusia tidak sama dalam hal tuntutan, hal 

ini dilakukan demi kemudahan dan kedisiplinan. 

2. Makfūl ‘anhu, adalah orang yang mengasuransikan jaminan. 
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3. Makfūl bih (jaminan, baik barang maupun orang), di syaratkan agar dapat 

diketahui dan tetap keadaannya, baik sudah tetap maupun akan tetap.13 

Asuransi merupakan suatu aqd, yaitu suatu tindakan yang dalam 

kewenangan dua pihak (nasabah dan perusahaan asuransi). Terdapat persyaratan 

dan larangan bagi sahnya suatu aqd. Aqd yang tidak memenuhi salah satu dari 

persyaratan ini atau melanggar dari salah satu larangan ini adalah batal. Adapun 

aqd yang memenuhi semua persyaratan dan tercegah dari semua larangan, jika aqd 

itu adalah sah, meskipun aqd itu merupakan aqd yang baru. Sejumlah persyaratan 

itu misalnya: 

1. Baligh. 

2. Berakal, sudah barang tentu setiap transaksi yang dilakukan oleh orang yang 

kehilangan akal adalah tidak sah, perasuransiannya pun batal. 

3. Ikhtiyar (kehendak bebas), tidak boleh ada paksaan dalam transaksi yang 

tidak disukai. 

4. Tidak sah transaksi atas sesuatu yang tidak diketahui. Syarat ini terdapat di 

dalam seluruh transaksi. Tidak sah jual beli apabila barang yang dijual tidak 

diketahui, dan tidak sah pembayaran harga atas sesuatu yang tidak 

diketahui, Karena transaksi tersebut seperti perjudian. 

5. Tidak sah transaksi yang mengandung unsur riba.14 

                                                 
13 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 191. 
14 Murțada Muțahhari, Ar-Riba wa Al-Ta’min (Lebanon: Dār al-Hādi, 1993), 276. 
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D. Macam-Macam Asuransi jiwa  

Terdapat empat jenis asuransi jiwa yang dapat dimiliki, yaitu asuransi jiwa 

berjangka (term life insurance), asuransi jiwa seumur hidup (whole life insurance), 

asuransi jiwa dwiguna (endowment) dan asuransi jiwa unit link. 

1. Asuransi Jiwa Berjangka (Term Life Insurance) 

Asuransi jiwa berjangka (term life insurance) adalah produk 

asuransi jiwa yang memberikan santunan kematian apabila tertanggung 

meninggal dunia dalam periode yang dijanjikan. Jenis asuransi ini memiliki 

kontrak yang berlangsung selama jangka waktu tertentu. Perusahaan 

asuransi akan membayar sejumlah uang pertanggungan kepada ahli waris 

apabila terjadi risiko kematian selama kontrak asuransi berlangsung.  

Asuransi jiwa berjangka dapat dipilih bagi masyarakat yang 

memiliki kebutuhan biaya asuransi yang besar dengan kondisi keuangan 

terbatas. Misalnya, mempunyai kredit pemilikan rumah (KPR), kredit 

pemilikan mobil (KPM) atau kredit lainnya. Apabila tertanggung meninggal 

dunia saat kredit belum lunas, sisa kredit akan dibayar menggunakan uang 

pertanggungan dari asuransi berjangka. Premi asuransi jiwa berjangka yang 

harus dibayar akan naik dari tahun ke tahun karena semakin tua umur 

seseorang, semakin besar risiko kematian. 

2. Asuransi Jiwa Seumur Hidup (Whole Life Insurance) 

Asuransi jiwa seumur hidup adalah asuransi yang memberikan 

manfaat pertanggungan seumur hidup, biasanya sampai dengan usia 99 

tahun. Jenis asuransi ini bertujuan untuk menyediakan proteksi seumur 
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hidup kepada pihak tertanggung selama polis tetap aktif dengan rutin 

membayar premi. Polis asuransi jiwa seumur hidup akan memberikan ganti 

rugi atas kematian yang terjadi selama masa kontrak. Asuransi ini memberi 

manfaat saat pemegang premi meninggal dunia dan memiliki nilai tunai 

yang dapat diperoleh sebagai jaminan untuk mendapatkan kredit. 

Premi asuransi jiwa seumur hidup tidak akan hangus jika tidak ada 

klaim yang diajukan. Pemegang premi bisa menggunakan nilai tunai premi 

yang dibayar untuk membayar premi selanjutnya apabila ia tidak memiliki 

dana untuk membayar premi secara berkala. Saat kontrak berakhir, uang 

pertanggungan akan diberikan seluruhnya. 

3. Asuransi Jiwa Dwiguna (Endowment) 

Asuransi jiwa dwiguna (Endowment) memiliki dua manfaat, yaitu 

sebagai asuransi jiwa berjangka dan tabungan. Masa berlaku asuransi 

dimulai dari lima hingga 30 tahun, atau bisa pula berakhir pada usia tertentu. 

Pembayaran premi asuransi jiwa dwiguna dapat dilakukan sepanjang masa 

pertanggungan atau dengan pembayaran terbatas. Adanya unsur tabungan, 

premi yang dibayar lebih mahal dibandingkan premi asuransi jiwa 

berjangka atau asuransi jiwa seumur hidup.  

Jenis asuransi jiwa ini memberikan imbal hasil yang pasti sehingga 

dapat digunakan untuk merencanakan dana pendidikan anak atau persiapan 

dana pensiun. Pemegang polis asuransi jiwa dwiguna akan mendapatkan 

uang pertanggungan jika tertanggung meninggal dunia, sesuai dengan 
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kebijakan polis asuransi. Pemegang polis asuransi jiwa dwiguna dapat 

menarik polis asuransi dalam waktu tertentu sebelum masa kontrak selesai. 

4. Asuransi Jiwa Unit Link 

Asuransi jiwa unit link adalah produk perusahaan asuransi jiwa 

yang menggabungkan fungsi proteksi dan investasi. Asuransi jiwa unit 

link memberikan dua manfaat, yaitu manfaat perlindungan santunan 

asuransi jiwa dan manfaat investasi dalam bentuk nilai tunai. Selain 

mendapatkan jaminan perlindungan, pemegang polis akan mendapatkan 

hasil investasi dengan bunga setiap tahunnya.  

Sebagian premi asuransi jiwa unit link yang dibayarkan akan 

diinvestasikan, seperti dalam bentuk reksadana, saham, obligasi, dan surat 

berharga lainnya. Premi yang dibayarkan dapat dikurangi atau dihentikan 

selama nilai tunai dari investasi yang di tempatkan dan perkembangannya 

masih mencukupi untuk membayar premi tersebut. Namun, hasil investasi 

dalam asuransi jiwa unit link tidak sebanding dengan investasi murni, 

seperti saham atau reksadana.15 

E. Prinsip-Prinsip Asuransi Jiwa 

Asuransi jiwa yang berdasarkan konsep tolong menolong dalam kebaikan 

dan ketakwaan, menjadikan semua peserta dalam suatu keluarga besar untuk saling 

melindungi dan menanggung resiko keuangan yang terjadi di antara mereka.16 Hal 

                                                 
15 Laily Iftitah Nuru, Asuransi Jiwa, Pengertian dan Jenis-Jenisnya (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), 

26.  
16 Gemala Dewi, Aspek-Aspek Hukum Islam dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di 

Indonesia (Jakarta: Kencana, 2007), 146. 
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ini menjadikan konsep takaful yang merupakan dasar dari asuransi jiwa, di 

tegakkan di atas tiga prinsip dasar, yaitu: 

1. Saling tanggung jawab  

Saling bertanggung jawab yang berarti para peserta asuransi takaful 

memiliki rasa tanggung jawab bersama untuk membantu dan menolong 

peserta lain yang mengalami musibah atau kerugian dengan niat ikhlas, 

karena memikul tanggung jawab dengan niat ikhlas adalah ibadah.  

Rasa tanggung jawab terhadap sesama merupakan kewajiban setiap 

muslim. Rasa tanggung jawab ini tentu lahir dari sifat saling menyayangi, 

mencintai, saling membantu dan merasa mementingkan kebersamaan untuk 

mendapatkan kemakmuran bersama dalam mewujudkan masyarakat yang 

beriman, takwa dan harmonis. 

Banyak hadis Nabi seperti yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 

Muslim, yang mengajarkan bahwa hubungan sesama umat yang beriman 

berada dalam suasana penuh kasih sayang, ibarat satu badan, apabila salah 

satu anggotanya kesakitan maka seluruh badan akan ikut merasakannya. 

seperti kandungan hadis riwayat Bukhari di bawah ini.17 

 "عَنٍٍْأَبٍٍِمُوسَىٍرَضِيٍٍَاللَّهٍٍُعَنْهُ،ٍعَنٍٍْالنَّبٍٍِِّصَلَّىٍاللَّهٍٍُعَلَيْهٍٍِوَسَلَّمٍٍَقاَل
ٍأَصَابِعِهٍِ"18 ٍبَ عْضُهٍُبَ عْضًا.ٍوَشَبَّكٍَبَ يَْْ يَانٍِيَشُدُّ كٍَالْبُ ن ْ  18الْمُؤْمِنٍُللِْمُؤْمِنِ

 

                                                 
17 Ahmad Imam Abu Al-Abbas, Al-Tajrid al Sharih li Ahadits al Jami’ al Shahih: Muhtashar Shahih 

Bukhari (Kairo: Dar al-Hadits, 2005), 538. 
18  Abdullah Muhammad bin Ismail al Bukhari, Shahih Al Bukhari (Beirut: Ad Darul Alamiyyah, 

1992), 191. 
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Ayat ini menegaskan bahwa bahwa orang mukmin dengan mukmin 

lainnya bersaudara, ibarat sebuah bengunan, yang tiap bagian saling  

mengukuhkan, dari sini islam mengajarkan untuk tidak mementingkan diri 

sendiri, tetapi kebersamaan dan bertanggung jawab. Rasa tanggung jawab 

antar warga dapat memperkokoh persatuan dan persaudaraan. Adanya 

prinsip islam, asuransi takāful dapat merealisir perintah Allah. Dalam al-

Qur’an dan al-sunnah mewajibkan untuk tidak memerhatikan kepentingan 

diri sendiri semata tetapi juga mesti mementingkan orang lain atau 

masyarakat. 

2. Saling Berkerja sama untuk saling bantu membantu 

Dalam al-Qur’an Allah memerintahakan agar dalam kehidupan 

bermasyarakat di suburkan nilai tolong menolong dalam kebajikan dan 

takwa. Kekayaan sebaiknya dipergunakan untuk bekerja sama membantu 

memberikan kelonggaran atas orang yang mengalami kesulitan, karena 

musibah atau yang lainnya.19 Hal ini di tegaskan oleh hadis Nabi 

Muhammad ia menyatakan: 

"عَنٍْأَبٍِهُرَيْ رةٍََرَضِيٍاللٍُعَنْهُ،ٍعَنٍِالنَّبٍِِّصَلَّىٍاللٍُعٍَلَيْهٍِوَسَلَّمٍَقاَلٍَ:ٍٍمَنٍْنَ فَّسٍَ
كٍُرَبٍِيَ وْمٍِالْقِيَامَةِ،ٍوَمَنٍْ كٍُرْبةًٍَمِنْ نْ يَاٍنَ فَّسٍَاللٍُعَنْهُ كٍُرَبٍِالدُّ كٍُرْبةًٍَمِنْ عَنٍْمُؤْمِن 

نْ يَاٍوَالْخِرةَِ،ٍوَمَنٍْسَتَ رٍَمُسْلِماًٍسٍَتَ رهٍَُاللٍُفٍِ رٍَاللٍُعَلَيْهٍِفٍِالدُّ يَسَّرٍَعَلَىٍمُعْسِر ٍيَسٍَّ
كٍاَنٍَالْعَبْدٍُفٍِعَوْنٍِأَخِيْهٍِ.ٍ)رَوَاهٍٍُأبَوٍُدَاوُد("20 نْ يَا وَالْخِرةٍَِوَاللٍُفٍِعَوْنٍِالْعَبْدٍِمَا  الدُّ

 

Dapat diketahui bahwa hadis di atas, saling bekerja sama atau saling 

membantu maksudnya ialah peserta asuransi takāful yang satu dengan yang 

                                                 
19 Dewi, Aspek-Aspek Hukum Islam dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di Indonesia, 40. 
20 Nawawi, Ad-Durratus Salafiyah syarah Al-Arbain An-nawawiyah, 384. 
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lainnya saling bekerja sama dan saling tolong-menolong dalam mengatasi 

kesulitan yang dialami karena musibah yang diderita. Adanya prinsip ini 

asuransi takāful dapat merealisir perintah Allah dalam al-Qur’an dan hadis 

Rasulullah tentang kewajiban hidup bersama dan saling tolong menolong di 

antara sesama umat manusia 

3. Saling melindungi atau memberi rasa aman 

Keamanan dan keselamatan merupakan idaman setiap manusia, 

seperti halnya mencari rizki. Allah telah menyediakan rizki setiap mahluk 

hidup, dan tidak ada yang kelaparan, sehingga terlepas dari rasa takut 

menjalani kehidupan di dunia. Hal ini ditegaskan di dalam firman Allah 

“  peryataan ini menegaskan bahwa  21 "ال ذِيُْ اطَْعَمَه مُْ مرنُْ ج وْعُ  ە وُ اّٰمَنَ ه مُْ مرنُْ خَوْفُ 

semua mahluk telah diberi (rizki) makan untuk menghilangkan rasa lapar 

dan memberi rasa aman dari ketakutan, dan Hadits riwayat Bukhari 

menerangkan agar meningkatkan takwa dan melindungi tetangganya dari 

kelaparan. 

عَنٍْأنُْسٍِبْنٍمَالِكٍُقاَلٍِرَسُولٍِالِلٍصٍمٍمَاٍأمَِنٍْفٍِمِنٍْباَتٍَشَعْبَانٍِاجارهٍجَائِعٍَ"  

  الٍَجَنْبَهٍُوَهُوٍَيَ عْلَمٍُ"22
 

Dapat diketahui dari Hadis tersebut  asuransi takāful merealisir 

perintah Allah dalam al-Qur’an dan Rasulullah dan dalam al Sunnah tentang 

untuk mewajibkan saling melindungi dan di antara sesama warga 

masyarakat. 

 

                                                 
21 al-Quran, al-Quraisy: 4. 
22 Muhammad ibn Ismail, Al-Adab Al-mufrad (Beirut: dar al kutub al-ilmiyyah, 1990), 46.  
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F. Asuransi jiwa dalam khazanah fikih kotemporer   

 

Mengenai asuransi jiwa ini jika kalau ditinjau dari fiqh islam 

kotemporer, banyak dijumpai beraneka ragam pendapat dalam menentukan 

hukum asuransi ini. Ada yang mengatakan bahwa asuransi jiwa itu 

hukumnya haram secara mutlak dengan dasar bahwa di dalam akad asuransi 

terdapat unsur riba, dan riba jelas-jelas dilarang oleh agama. ada pula ulama 

yang membolehkan karena menurut mereka asuransi jiwa termasuk ke 

dalam kategori muamalah yang mengandung manfaat (kemaslahatan) dan 

tidak ada larangan landasan hukum dari al-Qur’an dan hadis itu sendiri.  

Dalam permasalahan ini penulis menghadirkan beberapa pendapat 

dari para ulama fikih kotemporer, guna nantinya menjadi perbandingan 

dalam pengambilan dasar hukum, yakni dengan fokus pembahasan hukum 

asuransi jiwa, sebagai berikut:  

Menurut pandangan ulama pengikut madzhab Hambali, Syafi’i, 

malikiyah salah satunya Syaikh Ahmad Musthafa al Zarqa dalam kitabnya 

‘Aqd al-Ta’mîn wa Mawqif al-Syarî’ah al-Islâmiyah Minhu mengatakan 

bahwa hukum asuransi jiwa hukumnya halal atau boleh dilakukan karena 

hukum asal dari segala sesuatu itu adalah halal atau boleh (al-ibahah), di 

samping juga syarak tidak hanya membatasi pada akad klasik yang sudah 

diketahui saja, dan juga tidak melarang adanya bentuk akad baru yang 

muncul kemudian sesuai kebutuhan zaman selama tidak bertentangan 

dengan aturan akad syariah dan syarat-syaratnya secara umum, di samping 

itu juga karena adanya kesesuaian antara akad asuransi dengan akad-akad 
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mumalah yang berkembang pada masa pra Islam yang di akui kebolehannya 

oleh syariah, seperti akad muwâlah. 

Sependapat dengan al Zarqâ’, ‘Abd al Wahhâb al Khallâf dalam 

kitabnya ‘Ilmu Ushûl al-Fiqh pengikut madzhab Syafi’i mengatakan, 

asuransi jiwa hukumnya boleh (jâiz), karena termasuk akad mudhârabah 

adalah akad berserikat di dalam keuntungan, di mana satu pihak 

bermodalkan harta, dan satu pihak lagi bermodalkan tenaga dan kerja. 

praktik ta’mîn sendiri kata beliau, modal bersumber dari para peserta ta’mîn 

yang membayar premi dan sementara tenaga dan managemen ada pada 

pihak perusahaan yang mengembangkan modal tersebut, dan keuntungan 

dibagi antara perusahaan dan peserta sesuai akad.  

Berbeda dengan pendapat Yûsûf al-Qarḍâwi salah satu ulama 

pengikut madzhab Hanafi dalam kitab “Al Halâl wa al Haram fi al Islâm” 

mengatakan bahwa di haramkannya asuransi jiwa karena pertama semua 

anggota asuransi tidak membayar uangnya itu dengan maksud tabaruk, 

bahkan nilai ini sedikitpun tidak terlintas, kedua lembaga atau perusahaan 

asuransi pada umumnya memutar/menginvestasikan kembali dana-dana 

tersebut dengan jalan riba.23 

                                                 
23 Al-Qardawi, Al Halāl Wal Harām Fī Al Islāmi, 35 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

 

36 

 

BAB III 

PENDAPAT YŪSUF AL QARḌĀWI DAN MUHAMMAD ABDUL 

MANNAN TENTANG HUKUM ASURANSI JIWA  

 

 

A. Biografi dan Pendapat Yūsuf al Qarḍāwi Tentang Hukum Asuransi Jiwa 

  

1. Biografi Yūsuf al Qarḍāwi   

 

Yūsuf al Qarḍāwi atau Dr. Yusuf Abdullah al Qarḍāwi dilahirkan 

pada tanggal 9 september tahun 1926 di Desa Sifit Turab, Mesir dan 

meninggal pada tanggal 26 September 2022.1 Dia lahir dari seorang ayah 

bernama al Qarḍāwi bin al Hajj bin Muqaffa dan ibunya Fatimah al-

Haddad. Namun ketika masih kecil beliau sudah ditinggal oleh 

ayahandanya menghadap ke Rahmatullah, ketika itu usianya baru 

menginjak dua tahun, akhirnya Yūsuf al Qarḍāwi diasuh pamannya 

dengan penuh kasih sayang. layaknya seorang ayah beliau hidup bersama 

anak-anak pamannya itu seperti lazimnya dengan saudara kandungnya, 

dan Yūsuf al Qarḍāwi pun menganggap pamannya sebagaimana layaknya 

seorang ayah. 

Usia lima tahun, Yusuf kecil mulai belajar baca tulis al-Qur’an dan 

menghafal al-Qur’an. Pada usia tujuh tahun beliau masuk sekolah. Yusuf 

sangat tekun mempelajari berbagai ilmu, baik yang diajarkan di sekolah 

                                                 
1 Yusuf Al-Qardawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, Terj. As’ad Yasin, Jilid 1 (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), 960. 
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maupun pada guru ngajinya dan itu benar-benar dibuktikan oleh Yusuf 

ketika usianya menginjak 10 tahun. Beliau penghafal al-Qur’an 30 juz 

dengan fasih, dan sempurna dalam penyebutan tajwidnya. 

Yūsuf al Qarḍāwi, salah satu seorang sufi yang di akui kebersihan 

dan kejujurannya serta mampu menyejukkan umat ketika melontarkan 

fatwa-fatwa agama. Kemahiran yang di miliki Yūsuf al Qarḍāwi dalam 

bidang Al-Qur’an pada masa remajanya, ia justru dipanggil dengan 

"Syeikh Qarḍāwi" oleh orang-orang di sekitar kampungnya. Bahkan 

kemahirannya dalam bacaan Al-Qur’an itulah sehingga ia selalu ditunjuk 

menjadi imam salat, terutama salat yang Jahriyah' di beberapa masjid di 

sekitaran kampungnya. Setelah menamatkan Sekolah Dasar (SD), Yusuf 

melanjutkan ke pesantren (mahad). Thantha, yang dirampungkan selama 

4 tahun, kemudian melanjutkan pada tingkat menengah yang ditempuh 

selama 5 tahun.2 

Yūsuf al Qarḍāwi melanjutkan studinya di Universitas al Azhar 

Kairo, Setelah itu dia masuk Fakultas Ushuluddin di Universitas al Azhar. 

beliau lulus sebagai sarjana S1 pada tahun 1952. dia meraih ranking 

pertama dari mahasiswa yang berjumlah seratus delapan puluh. Setelah 

lulus kemudian beliau melanjutkan kuliahnya dengan S2, di samping itu 

juga beliau memperoleh rekomendasi untuk mengajar dari Fakultas 

                                                 
2 Yusuf Al-Qardawi, Perjalanan Hidup 1, ed. Terj. Cecep Taufikurrahman dan Nandang dan 

Burhanuddin (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2003), 9. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

38 

 

 

 

Bahasa dan Sastra pada tahun 1954. Beliau menduduki ranking pertama 

dari tiga kuliah yang ada di al Azhar dengan jumlah siswa lima ratus orang. 

Kemudian pada tahun 1957 ia masuk pada Ma'had al-Buhuts wad 

Dirasaat al-rabiyal al-Aliyah, sampai mendapat diploma tinggi di bidang 

bahasa dan sastra. Namun pada kesempatan yang sama Yūsuf al Qarḍāwi   

mengikuti kuliah lagi S3 di Universitas al Azhar Kairo, Fakultas 

Ushuluddin program studi ilmu-ilmu al-Qur’an dan Sunnah. Pada tahun 

1960 beliau lulus dan mendapatkan ijazah setingkat master, dengan 

melewati suatu ujian yang begitu sulit. 

Pada akhirnya hanya Yūsuf al Qarḍāwi yang lulus ketika itu di 

angkatanya. Karena itu, Yūsuf al Qarḍāwi melanjutkan pada program 

doktoral pada tahun 1973 dengan peringkat summa cumlaude dengan 

disertasi berjudul az-Zakat wa Atsaruha fi Hallil Masyakilit Ijtimaiyah 

(Zakat dan Pengaruhnya dalam Solusi Problema Sosial Kemasyarakatan) 

disertasi itu akhirnya diuji di depan guru besar al Azhar, dengan predikat 

Cumlaude. 3 

Yūsuf al Qarḍāwi akhirnya dikenal sebagai seorang cendikiawan 

dan ulama Islam yang punya pikiran ke depan. Sejumlah karangannya 

yang tersebar di media cetak menggambarkan betapa luas pemikirannya 

dalam bidang agama dan amat layak sekiranya ia mendapatkat predikat 

                                                 
3 Yusuf Al-Qardawi, Fatawa Qardawi: Permasalahan, Pemecahan dan Hikmah (Surabaya: Risalah 

Gusti, 1994), 455. 
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seorang mufti Islam. Pada saat itu Yūsuf al Qarḍāwi lambat mengambil 

gelar doktornya karena situasi politik di Mesir saat itu tidak menentu. 

Sejalan dengan pertumbuhan hukum Islam, menunjukkan 

pengaruh kebudayaan sosial kultural masyarakat terhadap pembentukan 

hukum Islam sangatlah kuat, sebagaimana terlihat pada hasil Ijtihad para 

Imam madzhab. Pengaruh adat dalam kehidupan hukum Islam adalah 

suatu hal yang tidak perlu dirisaukan. Sebab, hukum yang berasal dari 

hukum adat pada prinsipnya mengandung proses dinamis penolakan bagi 

yang buruk dan penerimaan bagi yang baik sesuai dengan kebutuhan 

objektif masyarakat  

Persoalan menjadi serius manakala pertumbuhan suatu kebiasaan 

masyarakat secara absolut bertentangan dengan hukum. Hukum Islam 

mengakomodasi adat suatu masyarakat sebagai sumber hukum selama 

tradisi tersebut tidak bertentangan dengan al-Qur’an maupun as-Sunnah. 

Menurut Jumhur ulama ushul ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis terbatas 

jumlahnya, sementara permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat 

senantiasa muncul dan jawabannya tidak senantiasa ditemukan dalam al-

Qur’an maupun hadis. Karena itu kemudian para ulama melakukan ijtihad 

untuk menemukan kebenarannya. Yūsuf al Qarḍāwi adalah ulama yang 

tidak mengikat dirinya pada madzhab fikih tertentu, tanpa fanatisme dan 

tanpa taklid. Karena menurut Yūsuf al Qarḍāwi pemecahan masalah fikih 

yang terbaik adalah yang jelas landasannya dan yang terdekat relevansinya 

dengan kondisi zaman.  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

40 

 

 

 

Seperti yang diketahui, Yūsuf al Qarḍāwi dalam menghadapi 

berbagai permasalahan selalu mengembalikannya kepada sumber pokok 

hukum Islam yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah. Tetapi sebagaimana 

diakuinya sendiri Yūsuf al Qarḍāwi adalah pengangum Ibnu Taimiyah, 

Ibnu Qayyum, Hasan al-Banna, Rashid Ridha dan Sayyib Sabiq. Meski 

begitu, cara berpikir maupun pandangannya punya ciri khas tersendiri, 

namun moderat dan tidak mau terjebak oleh pemikiran taklid pada 

madzhab tertentu dalam mengeluarkan fatwa fatwanya. 

2. Karya-karya Yūsuf al Qarḍāwi  

 

Telah banyak karya ilmiah yang dihasilkannya baik berupa buku, artikel 

maupun hasil penelitian yang tersebar luas di dunia Islam. Tidak sedikit pula 

yang sudah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa termasuk bahasa 

Indonesia. Karya-karya beliau yang diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia, yaitu:  

a. Al-Fatāwā Bainal Inḍibāt wat Tassyāyub. Buku ini Yūsuf al Qarḍāwi 

menjelaskan bahwa fatwa sebagai jawaban tentang persoalan hukum 

dan ketentuan syari’at, diperlukan sebuah kontrol sosial konsepsional, 

yang menjaga agar fatwa tetap berada pada jalur risalah sebagai 

penyambung lidah nabi dan terhindar dari permainan kotor yang 

ditunggangi kepentingan politik atau pun kejahilan orang yang 

beratribut ulama, cendikiawan maupun intelektual.  

b. Fiqh al-Zakāh dan Fiqh al-Zakāh. Banyak persoalan baru yang dibahas 

oleh Yūsuf al Qarḍāwi dalam buku ini, yang dapat mengungkapkan 
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zakat sebagai sarana pendapatan umat Islam yang paling besar di 

samping suatu kewajiban agama. Para ahli hukum Islam berpendapat 

bahwa buku ini merupakan karya yang begitu lengkap dan sangat luas, 

membahas hukum zakat dan segala seluk beluknya. Mulai dari zakat 

pribadi karyawan, profesi, serta zakat lembaga dan perusahaan. 

Sehingga dapat dikatakan dari zakat pedagang kaki lima sampai kepada 

zakat bermodal raksasa diperinci cukup jelas dan diperkuat dengan 

dalil-dalil yang ada.  

c. Fatāwā Mu’aṣirah, yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia oleh Drs. As’ad Yasin yang berjudul fatwa-fatwa 

Kontemporer yang diterbitkan tiga jilid. buku ini Yūsuf AlQarḍāwi 

menjawab berbagai macam permasalahan umat dewasa ini, mulai dari 

masalah keimanan, thaharah, shalat, puasa, zakat, dan sedekah, haji, 

pernikahan, fikih tentang wanita serta berbagai persoalan lainnya yang 

sedang berkembang dalam masyarakat. Namun sebelum memberikan 

fatwa dalam berbagai persoalan, pada muqaddimah nya beliau memuat 

metode beliau dalam menetapkan fatwa.  

d. Al-Ijtihād fī Syarī’ah al-Islāmiyyah. buku ini Yūsuf al Qarḍāwi 

mengungkapkan bahwa ijtihad dalam syariat islam akan mampu 

membimbing setiap kemajuan umat manusia ke jalan yang lurus 

sekaligus mampu melakukan terapi terhadap penyakit baru dengan obat 

yang diambil dari apotik itu sendiri, dengan syariat ijtihad yang 

dilakukan adalah ijtihad yang benar dan tepat.  
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e. Al-Ḥalāl wa al-Ḥarām fī al-Islām (Halal dan Haram dalam Islam). 

Buku ini Yūsuf al Qarḍāwi memadukan antara ilmu kedokteran, 

bioteknologi dan permasalahan manusia modern lainnya dengan 

kaedah islam dalam takaran yang akurat dan tepat. Buku ini pulalah 

yang menjadi rujukan data primer penulis dalam meneliti.  

f. Aṣ-Ṣahwah al-Islāmīyyah bain al-Amal wa al-Mahādīr. Buku ini Yūsuf 

al Qarḍāwi memaparkan bahwa umat Islam saat ini sedang menuju 

suatu fase kebangkitan islam. Suatu fase kesadaran umat dari tidur 

panjang, kesadaran akan eksistensinya dan kesadaran akan cita-cita 

masa depannya. Suatu kesadaran dan tanggung jawab yang harus 

diembannya dalam menghadapi gelombang benturan peradaban yang 

akan dihadapinya. Buku ini juga mengupas tentang langkah-langkah 

apa saja yang harus dipersiapkan oleh umat islam untuk mengisi fase 

kebangkitan ini.  

g. Al-Imam al-Gazāli baina Maḍīḥī wa Naqīdīhi (Pro dan Kontra 

Pemikiran al Gazālī). Karya ini Yūsuf al Qarḍāwi menguraikan bahwa 

kajian-kajian mendalam tentang khazanah intelektual islam. Tidak akan 

pernah meninggalkan konstribusi al Gazali dalam pemikiran Islam 

berikut pengaruhnya yang luar biasa terhadap praktik keagamaan di 

dunia islam. Hal ini dapat dicermati pada beberapa karya beliau yang 

berkenaan dengan Ushul Fikih, Ilmu Kalam, Sosiologi, Psikologi, 

Metafisika dan Fisika. Tetapi di tengah-tengah kebesaran al Gazali 

dengan para pendukungnya juga tidak sepi dari dari para pengkritiknya 
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yang kontra atas pandangan pemikiran al Ghazali, baik dari ulama salaf 

maupun Khalaf. Kemudian beliau juga menggambarkan secara jelas 

posisi pemikiran al Ghazali dengan sejumlah karyanya di tengah-tengah 

gelombang kritik terhadap dirinya, sekaligus meluruskan para kritikus 

yang kurang proporsional.4 

3. Guru dan Murid Yūsuf al Qarḍāwi 

  

Pada waktu masih kecil dorongan dan ajakan salah seorang 

saudaranya untuk pertama kalinya Yūsuf al Qarḍāwi belajar dengan Syaikh 

Yamani Murad yang dipanggil dengan sebutan Kuttab. Akan tetapi, beliau 

hanya bertahan satu hari bersama Syaikh Yamana dan setelah itu beliau 

tidak mau lagi belajar dengan Syaikh Yamani. Hal tersebut disebabkan 

karena cara mangajar yang dilakukannya. Untuk membuat para murid lebih 

giat, Syaikh Yamani sering menghukum murid-muridnya termasuk beliau.5 

Allah menganugerahi beliau dengan memberikan perasaan yang 

tidak dapat menerima sebuah kezhaliman, sekecil apaun kezhaliman 

tersebut. Mulai saat itu beliau tidak suka berbuat zhalim dan tidak suka 

dizhalimi. Beliau juga mengetahui Rasulullah meminta perlindungan 

kepada Allah agar tidak berbuat zhalim dan tidak dizhalimi, tidak 

membodohi dan tidak dibodohi. Oleh karena kezhaliman yang menimpa 

beliau tersebut telah menyebabkan beliau memutuskan untuk tidak datang 

lagi kepada syaikh manapun dalam rangka belajar al-Qur’an. Hal ini 

                                                 
4 Al-Qardawi, Perjalanan Hidup 1, 20. 
5 Ibid., 21. 
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berlangsung beberapa lama. Sampai akhirnya ibunda beliau menyuruh 

beliau untuk belajar kepada Syaikh Hamid. Pada saat menitipkan kami, ibu 

berkata, “Syaikh, anak ini adalah amanah untukmu” Syaikh Hamid 

menjawab, “Dia adalah anakku (juga) dan dia akan selalu aku awasi.” 

Aktivitas yang beliau lakukan di rumah seorang Kuttap adalah 

menghapal ayat-ayat al-Qur’an. Ayat-ayat yang akan beliau hapal beliau 

tulis di atas sabak yang dibahasahi dengan minyak, sehingga layak ditulisi 

dengan tinta. Beliau mengkhatamkan hapalan al-Qur’an dalam usia 

sembilan tahun lebih beberapa bulan. Beliau menjadi murid termuda di 

kampung yang sudah hapal-al-Qur’an dengan waktu lebih dari satu tahun 

dikarenakan beliau diajak berdagang oleh pamannya selama sepuluh bulan. 

Seandainya saat menghapal al-Qur’an beliau tidak pernah menghilang dari 

Syaikh Hamid, barangkali beliau berhasil menghapalnya kurang dari satu 

tahun. Namun semuanya sudah berada dalam ketentuan Allah. Semenjak 

saat itu masyarakat menjuluki beliau dengan julukan “Syaikh” sehingga 

beliau dipanggil dengan nama Syaikh Yusuf yang hapal al-Quran. 

Saat mamasuki usia tujuh tahun, beliau dimasukkan ke sekolah dasar 

milik pemerintah yang ada di kampung beliau yang merupakan cabang dari 

Provinsi al-Gharbiyyah. Salah seorang guru yang mengajar di sekolah 

tersebut adalah tetangga beliau, yaitu Syaikh Abdullah Zayid. Beliau 

mengajari Yūsuf al Qarḍāwi dan anak-anak lainnya tentang perkalian. 
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Guru yang mengajari beliau pada semester pertama adalah Syaikh 

Ali Sulaiman Khalil. Saat itu beliau mendapatkan julukan”Biran Ji al-Fash” 

yang artinya kelas paling pertama. Akar kata tersebut adalah diambil dari 

kata “bir” artinya nomor satu dan kata Biranji adalah orang yang meraih 

nomor satu. Bersama Ustad Sa’id Sulaiman Tsabit beliau diajari mata 

pelajaran Sejarah, goegrafi dan ilmu keterampilan seperti ilmu kesehatan, 

kuat, mengarang dan mahfuzat. Beliau merupakan guru nahwu Yūsuf al 

Qarḍāwi, beliau memanggil Yūsuf al Qarḍāwi dengan sebutan “Ya 

Allamah” yang artinya wahai anak serba tahu. 

Pada tahun kedua ibtidaiyah beliau diajari mata pelajaran mahfuzat 

oleh Syaikh al-Bahi al-Khuli. Sang guru mengharuskan beliau untuk 

menghapal karya sastra al-Manfaluti yang diambil dari bagian kitab an- 

Nadzarat bagian judul ar-Rahman (kasih sayang). Pada tahun ketiga 

ibtidaiyah beliau belajar ilmu sorof yang merupakan saudara kandung ilmu 

nahwu. Ustadz yang mengajari beliau adalah orang alim yang beliau cintai. 

Ia mengajar dengan metode yang sangat baik dan mudah dipahami. Guru 

tersebut adalah Syaikh Muhammad Ghubarah. 6 

Syaikh Muhammad Asya-Syanawi berasal dari daerah mahallah ruh, 

yang letaknya bersebelahan dengan kampung beliau. Bersama Syaikh 

Muhammad Asya-Syanawi, Yūsuf al Qarḍāwi belajar ilmu fikih yang 

bermadzhab Hanafi. Ada Seorang guru juga mengajari beliau fikih madzhab 

Hanafi adalah Syaikh Mahmud ad Diftar. Meskipun beliau tidak dapat 

                                                 
6 Ibid., 21. 
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melihat, tetapi beliau adalah seorang guru yang mendalami bidangnya. 

Beliau adalah salah seorang keturunan keluarga besar ad Dhiftar yang 

sangat terkenal sebagai pengikut madzhab Hanafi dan sangat menghormati 

madzhabnya. Bersama syaikh ini beliau termasuk siswa yang banyak protes 

dan banyak pertanyaan yang terkadang juga sering membuat Syakih 

Mahmud ad-Diftar marah. 

Salah seorang guru beliau yang tidak kalah penting adalah Syaikh 

Muhammad Mutawali Asy-Sya’rawi. Syaikh tersebut merupakan guru 

sastra pada tingkat Tsanawiyah. Syaikh Muhammad Badir, Beliau adalah 

dosen tafsir Yusuf Qardawi pada tingkat pertama al Azhar. Ia adalah 

seorang ulama yang sangat menguasai ilmu qira’ah, seorang pujangga dan 

sastrawan. Syaikh Muhammad Amin Abu Ar-Raus, Beliau juga merupakan 

dosen Yūsuf al Qarḍāwi pada bidang mata kuliah Tafsir.7 

Syaikh Muhammad Ahmadain dan Abdul Hamid Asy-

Syadzili.  Mereka adalah dua orang ulama ahli hadits sekaligus dosen yang 

mengajar Yūsuf al Qarḍāwi. Syafi’i azh Zhawahiri merupakan para dosen 

yang mengajari ilmu tauhid. Syaikh Abdul Fattah Syahatah, Mahmud 

Fayyadh dan Abu Zaid Syalabi adalah para dosen yang mengajarkan 

sejarah. Syaikh Abu Bakar Dzikri mengajarkan toeri akhlak, Syaikh Mansur 

Rajab mengajarkan ilmu akhlak, Dr. Muhammad Ghallab mengajar filsafat 

timur dan Yunani, Dr. Abdul Halim Mahmud mengajar Filsafat Islam dan 

Filsafat modern, Syaikh Thayyib Najjar mengajar ilmu Ushul Fiqh, Dr. 

                                                 
7  Ibid., 22. 
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Jamaluddin mangajar Psikologi, dan  Syaikh Ali al Gharrabi mengajar 

aliran-aliran islam (al-Firaq al-Islamiyah).8 

Syaikh Muhammad al Ghazali merupakan guru Yūsuf al Qarḍāwi 

dari kalangan Ikhwanul Muslimin. Beliau sangat sering mengunjung 

rumahnya di Darb as-Sa’adah bersama Assa; dan Damardasy (sahabat 

Yūsuf Al-Qarḍāwi), tepatnya sebelum beliau pindah ke jalan al Azhar, lalu 

pindah lagi ke Doqqi. Syaikh Muhammad al Ghazali juga merupakan guru 

Yūsuf al Qarḍāwi ketika berada di penjara thur. 9 

Syaikh al Battah (salah seorang ulama alumni al Azhar di 

kampungnya) dan ustadz Hasan al Banna. Bagi al Qarḍāwi, Syaikh al-

Battah adalah orang yang pertama kali mengenalkannya pada dunia fikih, 

terutama madzhab Maliki, sekaligus membawanya ke al Azhar Kairo. 

Sedangkan Syaikh Hasan al Banna adalah orang yang telah mengajarkannya 

cara hidup berjamaah, terutama dalam melaksanakan tugas-tugas 

berdakwah 

4. Metode Istimbath Hukum 

 

Yūsuf al Qarḍāwi  merupakan ulama yang terpengaruh oleh Syaikh 

Hasan al Banna, pemimpin Gerakan Ikhwanul Muslim karena 

keteguhanya dalam memegang prinsip islam. Beliau juga tertarik pada 

tokoh tokoh Ikhwanul Muslim lainya karena pemikiran-pemikiranya yang 

menurutnya bisa berpengaruh pada pola pikir, namun tidak menghilangkan 

                                                 
8 Ibid., 22. 
9 Ibid., 22. 
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sikap kritis yang dimilikinya dan hal itu tidak menjadikanya bertaqlid buta 

kepada mereka.10  

Ijtihad menurut Yūsuf al Qarḍāwi  adalah menggerakkan 

kemampuan dalam menentukan hukum shar’i yang bersifat praktis melalui 

proses istimbath. Konsep Ijtihad yang beliau tawarkan di pandang menjadi 

Ijtihad alternatif bagi masalah-masalah kontemporer dan pembaharuan 

hukum Islam. Beliau menjelaskan bahwa Ijtihad itu tidak terbatas pada 

ruang lingkup masalah-masalah yang baru saja. Ijtihad adalah sesuatu 

yang legal di dalam Islam yang dapat dipahami dari beberapa nas. Melihat 

kenyataan yang sekarang dalam rangka memenuhi kebutuhan untuk 

menggali hukum Islam, di mana metode Ijtihad tersebut dapat kita temui 

dalam kitab-kitab Ushul Fiqih. 11 Namun di lihat dari persoalan era modern 

ini, tentunya membutuhkan. Metodelogi Ijtihad yang sesuai dan mampu 

memecahkan persoalan-persoalan yang baru tersebut. 12 

Beberapa sumber Ijtihad yang digunakan Yūsuf al Qarḍāwi  untuk 

merumuskan pendapat hukum atau fatwanya di antara dengan al-Qur’an, 

Hadis, Ijma dan  Qiyas. al-Qur’an merupakan sumber atau dalil hukum 

yang utama digunakan oleh Yūsuf al Qarḍāwi  dalam merumuskan 

fatwanya. Dapat dikatakan bahwa hampir dari setiap fatwanya ayat al-

Qur’an digunakan sebagai sumber ijtihad atau dalil hukum.  

                                                 
10 Yusuf Al-Qardawi, Pasang Surut Gerakan Islam, Suatu Studi Ke Arah Perbandingan (Jakarta: 

Pustaka Syuhada, 1987), 153. 
11 Satria Effendi M. Zein, Ushul Fiqh (Jakarta: Kencana, 2017), 73. 
12 Yusuf Al-Qardawi, Ijtihad Kontemporer Kode Etik dan Berbagai Penyimpangan (Surabaya: 

Risalah Gusti, 1995), 23. 
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Beliau mengatakan bahwa al-Qur’an adalah sumber hukum yang 

bersifat suci karena di dalamnya tidak mungkin terdapat penggunaan kata 

yang berbeda dalam ayat-ayatnya kecuali menunjukkan maksud dan 

tujuan yang berbeda. Yūsuf al Qarḍāwi  juga menggunakan Qiyas menurut 

beliau Qiyas adalah mengedepankan hal yang belum ada nash hukumnya 

dengan hal lain yang sudah ada hukumnya, karena adanya suatu alasan 

hukum illat yang mempertemukan keduanya, dan tidak ada hal penting 

yang memisahkan keduanya. mengedepankan hal yang belum ada nash 

hukumnya dengan hal lain yang sudah ada hukumnya, karena adanya suatu 

alasan hukum illat yang mempertemukan keduanya, dan tidak ada hal 

penting yang memisahkan keduanya. 13 

Yūsuf al Qarḍāwi  juga menggunakan hadis sebagai sumber hukum 

Islam, menurutnya hadis atau sunnah merupakan penafsiran al-Qur’an 

dalam penerapan ajaran Islam secara faktual dan ideal.14 Karakteristik dan 

pokok-pokok ajaran yaitu:  

a) Manhaj syumuli (komprehensif) yaitu manhaj sunnah yang 

mencakup semua aspek kehidupan manusia dan bisa diterapkan 

pada semua tempat dan zaman. 

b) Manhaj Mutawazin (seimbang) yaitu manhaj sunnah yang 

memperhatikan keseimbangan antara tubuh dan jiwa, akal dan 

kalbu, dunia dan akhirat, idealis dan realitas, teori dan praktik, 

                                                 
13 Yusuf Al-Qardawi, Pengantar Kajian Islam-Madkhal li ma’rifa al Islam (Jakarta: Al-Kautsar, 

1997), 353. 
14 Yusuf Al-Qardawi, Bagaimana Memahami Hadith Nabi, Kaifa Nata’amalu ma’a al-Sunnah an-

Nabawiyah (Bandung: Karisma, 1999), 46. 
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alam gaib dan keseimbangan yang lainya yang teraktual di dalam 

hadith Nabi, manhaj ini bersifat tengah-tengah. 

c) Manhaj Muyassar (memudahkan) yaitu manhaj sunnah yang 

tidak memberikan beban yang tidak semestinya, yang 

mempunyai ciri seperti, keringanan, kemudahan dan kegelapan. 

Sifat inilah yang menyebabkan tidak adanya sesuatu dalam 

sunnah nabi yang menyulitkan manusia. 15 

Yūsuf al Qarḍāwi  mengatakan bahwa hadis yang bisa digunakan 

adalah baiknya hadis yang berpredikat shahih atau hasan. Menurut beliau 

tingkat tertinggi dari hadis hasan adalah yang dekat dengan shahih, 

sedangkan tingkat yang terendah adalah yang dekat dengan dhaif (lemah).16 

Ijtihad di jaman sekarang sangat perlu dilakukan oleh ulama, 

bahkan suatu keharusan dan bisa dikatakan bahwa seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sekarang sehingga 

menuntut para ulama agar melakukan upaya suatu ijtihad secara inovatif. 

Yusuf dalam bukunya yang berjudul al-Ijtihad fi al-Shari’ah al Islamiyah 

ma’a Nazarat Tahliliyah fi al-Ijtihad al-Mu’asirah (Ijtihad dalam Shariah 

Islam dengan pendekatan analitis dalam Ijtihad Kontemporer) 

memberikan alternatif ijtihad yaitu:17 

 

                                                 
15 Al-Qardawi, Bagaimana Memahami Hadith Nabi, Kaifa Nata’amalu ma’a al-Sunnah an-

Nabawiyah, 46. 
16 Suryadi, Metode Kontemporer Pemahaman Hadits Nabi Perspektif Muhammad al-Ghazali dan 

Yusuf al-Qardawi (Yogyakarta: Teras, 2008), 135. 
17 Al-Qardawi, Ijtihad Kontemporer Kode Etik dan Berbagai Penyimpangan, 24. 
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a.) Metode Ijtihad Tarjih Intiqai 

Metode Tarjih-Intiqai adalah suatu kegiatan Ijtihad digunakan 

oleh mujtahid dalam rangka mencari salah satu pendapat terkuat di 

kalangan madzhab baik berupa fatwa atau putusan hukum metode 

tersebut dilakukan oleh seorang mujtahid dengan melakukan 

penelitian komparatif terhadap pendapat-pendapat para ulama yang 

menjadi pokok bahasan. Selanjutnya, meneliti kembali dalil-dalil nas 

yang dijadikan sandaran yang paling dari pendapat tersebut kemudian 

dipilih salah satu pendapat mana yang paling kuat. 

Mengenai rujukan sumber yang akan digunakan Yūsuf al 

Qarḍāwi  meyatakan bahwa pendapat dari empat madzhab boleh 

dijadikan sebagai rujukan untuk kemudian diambil salah satu 

pendapat yang paling kuat hujjahnya, berdasarkan dari situasi dan 

kondisi yang sesuai dengan perubahan zaman. Pendapat terkuat bisa 

dipilih sesuai yang ada dalam kaidah tarjih yaitu: 

1. Pendapat yang mempunyai relevansi dengan kehidupan zaman 

sekarang. 

2. Pendapat yang mencerminkan kelemah lembutan. 

3. Pendapat yang lebih mendekati kemudahan yang ditetapkan 

hukum Islam. 
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4. Pendapat yang memprioritaskan untuk merealisasikan maksud-

maksud shara’ kemaslahatan manusia dan menolak 

kemafsadatan.18 

b.) Metode Ijtihad insha’i 

Metode Ijtihad insha’i adalah pengambilan produk hukum 

baru dalam suatu permasalahan di mana permasalahan tersebut 

belum pernah dibahas ulama terdahulu baik masalah lama maupun 

baru. Adanya permasalahan Ijtihad yang menyebabkan perselisihan 

pendapat di antara para ulama fikih dahulu atas dua pendapat, 

seorang mujtahid boleh memunculkan pendapat ketiga, apabila 

masih berselisih dari tiga pendapat tersebut maka boleh 

memunculkan pendapat yang keempat, dan begitu seterusnya, jadi 

permasalahan dari perselisihan ini dapat dikatakan menerima 

masalah tentang masukan atau penafsiran serta perbedaan 

pendapat.19 

Ijtihad Insha’i sebagian besar terdiri dari masalah-masalah 

yang baru dan belum terjadi pada masa ulama dulu. Bisa saja masalah 

tersebut diketahui oleh ulama terdahulu namun masih dalam konsep 

kecil dan belum menjadi perdebatan yang mendesak ahli fikih untuk 

membahas suatu Ijtihad. 

 

                                                 
18 Ibid., 24. 
19 Ibid., 25. 
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berdasarkan praktik yang dilakukan Yūsuf al Qarḍāwi  dalam 

menghadapi persoalan-persoalan kontemporer yang muncul, beliau 

menggunakan metode-metode tersebut untuk digunakan suatu metodologi 

yang relevan dengan zaman yang kita hadapi sekarang ini. Lantaran 

berubahnya lingkungan dan kondisi. Dalam hal ini para ulama berpendapat 

"Perubahan fatwa disebabkan berubahnya kondisi, tempat dan adat 

istiadat."20 

5. Pendapat Yūsuf al Qarḍāwi Tentang Asuransi jiwa 

 

Praktik asuransi jiwa adalah sebuah tanggungan pembayaran premi 

oleh seorang nasabah selama setahun, bila sesuatu (nasabah) yang 

diasuransikan selamat maka perusahaan mengambil sebuah premi tersebut, 

dan bila nasabah tertimpa musibah, perusahaan akan menganti kerugian 

sesuai dengan kesepakatan dalam asuransi jiwa. Praktik seperti ini menurut 

Yūsuf al Qarḍāwi sangatlah jauh dari watak dari makna isytirak tadhammun.  

Contoh bila nasabah menyepakati uang tanggungan sebesar Rp. 100 

juta per tahun yang dibayarnya selama waktu yang ditentukan. Apabila 

nasabah tersebut meninggal karena kecelakaan, nasabah akan mendapatkan 

pengantian ganti rugi dari perusahaan asuransi jiwa. Akan tetapi, kalau 

kesepakatan dan jangka waktu yang telah ditentukan belum habis dan dia 

tiba-tiba meninggal maka nasabah tetap membayar tagihan tersebut selama 

waktu yang ditentukan.  

                                                 
20  Ibid., 25. 
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Yusuf Qardawi memandang, bahwa asuransi jiwa sekarang 

termasuk dalam kategori perjanjian yang rusak, yaitu apabila anggota 

asuransi jiwa itu membayar sejumlah uang pada periode pertama kemudian 

mendadak meninggal dunia, dia akan mendapat pengembalian sejumlah 

uang tersebut tidak kurang tidak lebih, namun kalau anggota asuransi jiwa 

tersebut kongsi dengan pedagang, dia akan memperoleh pengembalian uang 

dengan sejumlah uang yang disetor pada periode itu dengan ditambah 

keuntungannya. Di samping itu jika anggota asuransi jiwa tersebut sudah 

tidak bisa lagi membayar untuk periode-periode berikutnya, uang yang 

sudah pernah disetor akan hilang.21 Dalam kitab Al-halal wa Al-haram fi Al-

islam alasan Qardawi tidak bisa menerima praktek asuransi jiwa sekarang 

adalah sebagai berikut: 

 ۱ - فاَلْْفَْ راَدٍٍَالْمُؤْمِنٍٍَلَْمٍٍُْلٍٍََيَدْفَ عُونٍٍَبقَِصْدٍٍِالتَّبَ رُّعِ،ٍوَلٍٍََيُُْطِرٍٍُلَْمٍٍُْهَذَاٍعَلَىٍباَلٍِ
  ۲ - .وَشَركَِاتٍٍِالتَّأْمِيٍٍِْجَاريِةًٍٍَعَلَىٍاِسْتِغْلَََلٍٍِأمَْوَالِْاٍَفٍٍِأَعْمَالٍٍِرَبْوِيَّةٍٍِمََْرَمَةٍ 

دُونٍٍَوالمتْخصون ٍأَنٍٍْيَشْتَِْكٍٍَفٍٍِعَمَلٍٍِرَبْوِيٍوَهَذَاٍمَِّاٍيَ تَّفِقٍٍُعَلَىٍمَنْعِهٍٍِالْمُتَشَدِّ  .وَلٍٍََيٍََُوزٍٍُلِمُسْلِمٍ 
ةٍٍُالْمَشْرُوطةَ  ۳ -يأَْخُذٍٍُالْمُؤْمِنٍٍُلَهٍٍُمِنٍٍَالشَّركَِةٍِ -إِذَاٍانِْ قَضَّتٍٍِالْمُدَّ

 مََْمُوعٍٍَالْْقَْسَاطٍٍِالَّتٍٍِِدَفْعِهَا،ٍوَفَ وْقَ هَاٍمُبَ لِّغٍٍُزاَئدُِ،ٍفَ هَلٍٍْهُوٍٍَإِلٍٍََّرَبًّا ؟! 
ٍمِنٍٍْمُنَاقِضَاتٍٍِالتَّأْمِيٍٍِْلِمُعَنٍٍَّّالت َّعَاوُنٍٍِأَنٍٍْيُ عْطِيٍٍَالْغَنٍٍُِّالْقَادِرٍٍُأَكْثَ رٍٍَمَِّاٍيُ عْطِيٍالْعَاجِزٍٍُالْمُحْتَاجٍُ كَمَاٍأَنٍَّ
ٍالت َّعَاوُنٍٍَيَ قْضِيٍأَنٍْ ٍالْقَادِرٍٍَيُ ؤَمِّنٍٍُبِبَ ٍْلَغٍٍِأكْبٍٍَِِفَ يُ عْطِيٍعِنْدٍٍَالْوَفاَةٍٍِأوٍٍَِالْكَارثِةٍٍَُنَصِيبًاٍأَكْثَ رَ،ٍمَعٍٍَأَنٍَّ ٍ؛ٍلَِْنٍَّ

رهٍَُ ٍ .ٍيُ عْطَىٍالْمُحْتَاجٍٍُأَكْثَ رٍٍَمِنٍٍْغَي ْ
  -٤ٍ   وَمَنٍٍْأرَاَدٍٍَالرُّجُوعٍٍَفٍٍِعَقْدِهٍٍِانِْ تَ قَصٍٍَمِنْهٍٍُجُزْءٍٍَكَبِيَر،ٍوَهُوٍٍَانِتِْقَاصٌٍٍلٍٍََمُسَوِّغٌٍٍلَهٍٍُفٍٍِشَرعٍٍََالإسلَ

 

 

                                                 
21 Yusuf Al-Qardawi, Al Halāl Wal Harām Fī Al Islāmi (Beirut: Dar al Ma’arif, 1985), 365. 
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Dari pendapat tersebut dapat diuraikan dan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Karena semua anggota asuransi jiwa tidak membayarkan uangnya itu 

dengan tujuan tabaruk, bahkan tujuan ini sedikit pun tidak terlintas 

padanya. 

2. Karena badan asuransi jiwa dalam memutar uang dari anggota memakai 

sistem riba. Sedangkan setiap muslim tidak dibenarkan bersyirkah 

dalam pekerjaan riba dan ini justru telah disetujui bersama oleh orang-

orang yang memperketat maupun oleh orang-orang yang memperingan 

persoalan ini. 

3. Apabila waktu yang ditentukan telah habis, anggota asuransi jiwa 

mengambil dari perusahaan sejumlah uang yang telah disetor dan 

sejumlah tambahannya, apakah ini bukan berarti riba?!22 

Bertentangannya asuransi jiwa dengan arti bantuan sosial, ialah 

bahwa asuransi memberi kepada orang kaya lebih banyak daripada kepada 

orang yang tidak mampu, sebab orang yang mampu membayar asuransi 

sejumlah uang yang lebih banyak, apabila ketika ia mati karena suatu 

musibah, akan mendapat bagian yang lebih besar pula. Sedangkan bantuan 

sosial, adalah memberi kepada orang yang tidak mampu lebih banyak 

daripada lainnya. 

4. Karena barang siapa yang akan menarik kembali setoran (uang asuransi 

nya), anggota tersebut akan dikenakan kerugian yang cukup besar, 

                                                 
22 Al-Qardawi, Al Halāl Wal Harām Fī Al Islāmi, 365.  
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sedangkan pengurangan ini sama sekali tidak dapat dibenarkan dalam 

syariat Islam.23 

Di sini pendapat Yūsuf al Qarḍāwi di atas yang bermaksud bahwa 

badan asuransi jiwa telah memutar uang anggotanya dengan jalan riba, 

setiap muslim itu tidak dibenarkan bersyirkah dengan pekerjaan riba. Dahlil 

di atas dapat di tegaskan pada firman Allah ٍيٍٰايَ ُّهَاٍالَّذِيْنٍٍَاٰمَنُواٍات َّقُواٍاللٰ هٍٍَوَذَرُوْاٍمَا
ٍمُّؤْمِنِيٍَْْ ٍاِنٍٍٍْكُنْتُمٍْ ٍالرِّبٰوا ٍمِنٍَ  pada ayat tersebut mengajarkan kita untuk 24بقَِيٍَ

meninggalkan praktik riba. Riba adalah pengambilan tambahan dari harta 

pokok atau modal secara bathil. Diartikan juga sebagai suatu pengambilan 

tambahan baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam-meminjam secara 

bathil atau bertentangan dengan prinsip mu’amalah dalam Islam.25 

 

Menurut Yūsuf al Qarḍāwi riba yang ada dalam asuransi jiwa ini 

justru telah disetujui bersama oleh orang-orang yang memperketat maupun 

oleh orang-orang yang memperingan persoalan ini. Hal itu sama sekali tidak 

dibenarkan dalam Islam, menurut Qarḍāwi meskipun mereka (penanggung 

dan tertanggung dalam asuransi jiwa) telah sepakat dengan kerelaan hati, 

namun pekerjaan yang mereka lakukan tidak sesuai dengan mu’amalah 

Islamiyah. 

  

                                                 
23 Ibid., 379. 
24 al-Qur'an, al-Baqarah: 278. 
25 Ali, Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam: Suatu Tinjauan Analisis Historis, Teoritis dan 

Praktis, 132. 
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Yūsuf al Qarḍāwi tidak bisa menerima praktek yang ada dalam 

asuransi jiwa ini karena kesepakatan tersebut termasuk kesepakatan atau 

perjanjian yang rusak. Dalam setiap transaksi, seorang muslim dilarang 

memperkaya diri dengan cara yang tidak dibenarkan. Terdapat hadis riwayat 

muslim yang menegaskan bahwa: 

ثَ نَاٍهُشَيْمٌٍ ٍوَعُثْمَانٍُبْنٍُأَبٍِشَيْبَةٍَقاَلُواٍحٍَدَّ رٍُبْنٍُحَرْب  ثَ نَاٍمََُمَّدٍُبْنٍُالصَّبَّاحٍِوَزهَُي ْ "حَدَّ
     أَخْبَ رَناٍَأبَوٍُالزُّبَ يْرٍِعَنٍْجَابِر ٍقاَلٍَلَعَنٍَرَسُولٍُاللَّهٍِصَلَّىٍاللَّهٍُعَلَيْهٍِوَسَلَّمٍَآكِلٍَالرِّباٍَ

 وَمُؤكِْلَهٍُوكََاتبَِهٍُوَشَاهِدَيْهٍِوَقاَلٍٍَهُمٍْسَوَاءٌٍ"26
 

Pada hadis di atas, pelarangan riba telah disebutkan secara jelas dan 

bersifat mutlak. Larangan melakukan riba juga telah disertai dengan 

perintah sembahyang dan zakat. Riba yang telah tersebut dalam ayat-ayat 

al-Qur’an yaitu kelebihan dari pokok uang yang disetorkan. 

Dalam asuransi jiwa, apabila waktu yang telah diberikan oleh badan 

asuransi jiwa telah habis, anggota asuransi jiwa tersebut bisa mengambil 

sejumlah uang yang telah disetor dengan sejumlah tambahan sehingga 

jumblah uang yang diterima lebih banyak daripada uang yang disetor. 

Peristiwa seperti ini bisa dikategorikan dalam praktek riba. Penerimaan 

tambahan pokok uang yang telah disetorkan merupakan illat antar 

keduanya. Sebagai Manusia biasa asumsi penulis bahwa Yūsuf al Qarḍāwi 

dalam menetapkan hukum asuransi  yaitu dengan memakai metode Qiyas, 

di sini asuransi  dapat di Qiyaskan dengan kegiatan arisan yang mengandung 

unsur riba dan judi. 

                                                 
26 Abu Al-Husein, Shahih Muslim (Kairo: dar al kutub al-ilmiyyah, 1918), 739. 
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Dalam perkembangannya asuransi jiwa terlebih telah berkembang 

dengan pesat. Hal ini dapat dibuktikan bahwa sampai sekarang banyak 

perusahaan asuransi jiwa yang telah berdiri di seluruh penjuru dunia 

termasuk di negara-negara yang penduduknya mayoritas beragama Islam 

khususnya di negara Indonesia. Namun banyak masyarakat yang belum 

mengetahui akan bagaimana sebenarnya hukum daripada asuransi  tersebut. 

Dasar-dasar hukum yang mendukung di sini secara tegas Yūsuf al Qarḍāwi 

menyatakan bahwa segala bentuk asuransi jiwa hukumnya adalah haram. 

Sebab praktek yang ada dalam asuransi  terlebih asuransi jiwa sama sekali 

tidak sesuai dengan syari’at Islam sehingga jauh dari muamalah Islam. 

Kajian dalam asuransi jiwa termasuk asuransi  merupakan kesadaran 

umat Islam untuk menjalankan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Kesadaran umat Islam akan berhati-hati dalam mengatasi masalah yang 

dihadapi agar tidak terjebak suatu perbuatan yang dilarang agama, masalah 

muamalah khususnya asuransi  jiwa.  

Asuransi  jiwa merupakan suatu bentuk bantuan yang bertentangan 

dengan agama karena sekalipun perusahaan-perusahaan asuransi  diambil 

alih oleh pemerintah, namun hal itu masih juga menjalankan urusan niaga 

secara riba. Asuransi jiwa terdapat unsur penyuapan karena ganti rugi yang 

diberikan melalui asuransi ini merupakan pembayaran untuk sesuatu yang 

tidak dapat dinilai. Unsur riba yang terdapat dalam asuransi jiwa adalah 

adanya kelebihan penerimaan jumlah bantuan dari pada pembayaran premi, 
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dan kelebihan di sini dapat diartikan sebagai tambahan dari pokok uang 

yang telah disetorkan. hal itu tidak dibenarkan dalam hukum Islam. 

Melakukan penggalian suatu hukum yang belum tertera secara jelas 

dan rinci dalam al-Qur’an maupun Hadis memang bukan suatu pekerjaan 

yang mudah, diperlukan suatu pemikiran atau Ijtihad sungguh-sungguh, 

termasuk di sini yaitu dalam menentukan hukum asuransi jiwa. Metode 

Qiyas merupakan jalur yang dapat digunakan dalam menyelesaikan hukum 

asuransi jiwa ini, ‘illat diharamkannya riba terdapat dalam kasus asuransi 

jiwa ini.27 

B. Biografi dan Pendapat Muhammad Abdul Mannan Tentang Hukum 

Asuransi jiwa 

 

1. Biografi Muhammad Abdul Mannan  

 

Mannan bernama lengkap Muhammad Abdul Mannan, ia lahir di 

Bangladesh pada tahun 1938 dan meninggal pada tanggal 1 April 2021. 

Mannan memiliki istri yang bergelar master di bidang ilmu politik yang 

bernama Nargis Mannan. Pada tahun 1975, lima tahun sebelum 

terbentuknya Islamic Development Bank di Jeddah, Arab Saudi. Mannan 

ialah tokoh ekonomi Islam yang memiliki usulan tentang penciptaan Bank 

Dunia Islam atau Muslim World Bank (Muhammad, 2019). Pada tahun 

1960 Mannan menerima gelar master di bidang ekonomi dari Universitas 

Raishahi. Kemudian ia bekerja di beberapa kantor ekonomi pemerintahan 

di Pakistan, antara lain:  

                                                 
27 Al-Qardawi, Fatawa Qardawi: Permasalahan, Pemecahan dan Hikmah, 456. 
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Pada tahun 1960 sebagai asisten pimpinan di the Federal Planning 

Comission of Pakistan. Kemudian Mannan melanjutkan pendidikannya 

untuk program MA (economics) pada tahun 1970 di Michigan State 

University, Amerika Serikat dan menetap di sana. Pada tahun 1973 ia 

berhasil mendapatkan gelar MA (economics) dan melanjutkan untuk gelar 

doctor di universitas yang sama tetapi pada bidang industry dan keuangan. 

Sesudah menuntaskan studi doktornya, Mannan menjadi dosen di Papua of 

Technology New Guinea University.  

Selain menjadi dosen, ia juga diutus menjadi asisten dekan. 

Kemudian Mannan diutus menjadi professor di Internasional Centre for 

Research in Islamic Economics, Universitas King Abdul Azis di Jeddah. 

Sepanjang periode Mannan aktif menjadi visiting professor pula di Moeslim 

Institute di London serta Georgetown University di Amerika Serikat. 

Berdasarkan pengalaman pendidikan dan perjalanan karirnya yang panjang, 

Mannan memutuskan untuk menjadi bagian di Islamic Development Bank 

serta semenjak 1984 dia jadi pakar ekonomi Islam senior di IDB;28 

Selama 30 tahun kariernya, Mannan banyak berperan dalam 

sejumlah besar organisasi pendidikan dan ekonomi. Di tahun 1970, ia 

menerbitkan bukunya yang pertama yang berjudul Islamic Economics: 

Theoiry and Practice. Buku ini di revisi ke dalam bahasa Inggris pada tahun 

1986 dan telah diterbitkan sebanyak 15 kali serta telah diterjemahkan dalam 

                                                 
28 Muhammed Aslam Haneef, Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer, Analisis Komparatif 

Terpilih (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), 15. 
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berbagai bahasa tak terkecuali indonesia. Atas sumbangsih terhadap 

perkembangan studi ekonomi Islam dari bukunya Islamic Economics: 

Theory and practice ini, Mannan mendapat penghargaan pemerintah 

Pakistan sebagai Highest Academic Award of Pakistan. pada tahun 1974 

yang baginya setara dengan hadiah pulitzer. 

2. Karya-Karya Muhammad Abdul Mannan 

 

Hasil Karya dari Muhammad Abdul Mannan antara lain: 

a. Buku  Islamic Economics, Theory and Practice, Buku ini sebagian besar 

mahasiswa dan sarjana Ekonomi Islam dijadikan sebagai buku teks 

pertama Ekonomi Islam, dan Muhammad Abdul Mannan menjadikan 

buku ini sebagai salah satu rujukan dalam kesuksesanya dalam bidang 

ekonomi syariah. 

b. The Making of Islamic the Islamic Society; Islamic Dimension in 

Economic Analysis (Kairo:1984).  Buku ini menjelaskan tentang 

bagaimana cara mewujudkan masyarakat islam dalam kehidupan 

bersosial. menurut Muhammad Abdul Mannan buku ini dapat 

dipandang sebagai upaya yang lebih serius dan terperinci dalam 

menjelaskan buku yang pertama. 

c. The Frontiers of Islamic Economic Development and Sosial Peace in 

Islam (UK:1989). Seiring dengan waktu maka ekonomi Islam pun 

semakin berkembang dan diajarkan di universitas-universitas hal ini 

mendorong ia menerbitkan buku ini pada tahun 1984. Seperti halnya 

dengan buku yang kedua tadi buku ini merupakan lanjutan bagi 
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pendalam ilmu ekonomi Islam pada masa tersebut. Di mana di dalam 

buku ini memberikan uraian yang luas dan terperinci tentang ekonomi 

islam serta membantu dalam menegakkan amanah ekonomi Islam. 

Hasil karya Muhammad Abdul Mannan yang lainya adalah: An 

Introduction to Applied Economy (Dhaka:1963), Economic Problem and 

Planning in pakistan (Lahore:1968), Management of Zakah in Modern 

Society (IDB:1989), Understanding Islamic Finance: a Study of Security 

Market in an Islamic Framework (IDB:1993),  International Economics 

Relation from Islamic Perspectives (IDB:1992), Structural Adjustments and 

Islamic Voluntary Sector with Special Reference to Bangladesh (IDB:1995), 

The Impact of Single European Market on OIC Member Countries 

(IDB:1996), Financing Developments in Islam (IDB:1996).29 

3. Guru dan Murid Muhammad Abdul Mannan 
 

Muhammad Abdul Mannan banyak mempelajari dan memperdalam 

ilmu dan beliau banyak berguru dengan berbagi ulama. Adapun guru-guru 

beliau adalah: Prof. Alī Abī Abdillah, Abī Ahmad Abdul Wahab, Syaikh 

Abī Ḥātim Mahmud bin Al Ḥasan, Mohhamad Nadzir, Alī Khatībussyīraz, 

Al Faqīh Al Khursīy, Al Qhodli Abī Abdillah Al Jalabī, Khawarizmī “Al 

Barqonī”, Abī Alī bin Syadzan. Abū Faraj al Khorjusīy, serta murid – murid 

Muhammad Abdul Mannan: Muhammad Abū Faḍlol, Muhammad Abū 

Ḥasan, Ibrahīm Alī Ḥasan, Umar Asy Syasyī, Abū Abdul An Nasābūry. 30 

                                                 
29 Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT Dana Bhakti 

Wakaf, 1997), 200. 
30 Mannan, Islamic Economics; Theory and Practice, 40. 
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4. Metode Istimbath Muhammad Abdul Mannan 

  

Muhammad Abdul Mannan dikenal sebagai seorang tokoh pemikir 

ekonomi islam, beliau memiliki metode istimbath untuk menghasilkan 

hukum demi menjawab permasalahan yang muncul. Metode istimbath 

adalah cara yang digunakan oleh ulama untuk mengali hukum dari 

sumbernya. 

Muhammad Abdul Mannan ketika mengali sebuah hukum tidak 

memiliki metode istimbat sendiri. Beliau mengikuti metode istinbat imam 

Syafi’i. Madzhab Shafi’i adalah salah satu madzhab hukum Islam yang 

besar. Pendiri dari madzhab ini adalah imam Shafi’i dengan nama lengkap 

Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris bin al-‘Abbas bin Uthman al Shafi’i. 31 

Sewaktu kecil imam Shafi’i sudah hafal al-Qur’an melalui asuhan ibunya 

pada usia tujuh tahun.32 Beliau juga menggali ilmu di desa Huzail yang 

terkenal fasih dalam bahasa arab selama sepuluh tahun untuk mendalami 

bahasa Arab.33 Kemudian pergi ke Makkah untuk belajar fikih kepada 

Muslim bin Khalid al-Zanji dan hadith kepada Sufyan bin ‘Uyaynah. 

Setelah menyelesaikan studinya beliau berangkat ke Madinah untuk berguru 

kepada imam Malik bin Anas.34 Ada cerita menarik dari imam Shafi’i ketika 

akan berguru kepada imam Malik, yaitu beliau sudah menghafalkan kitab 

karangan imam Malik yaitu al-Muwata’ diluar kepala. 

                                                 
31 T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 102. 
32 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab (Jakarta: Logos, 1997), 121. 
33 Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, 103. 
34 Jaih Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 

100. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

64 

 

 

 

Imam Shafi’i selain mempelajari pola pemikiran tradisional ala 

imam Malik, juga mempelajari pola pikir rasional ala Abu Hanifah melalui 

muridnya Muhammad bin Hasan. Bahkan ketika imam Shafi’i menetap di 

Irak beliau membuat pendapat beliau sendiri dalam beberapa masalah 

khusus yang kita kenal dengan qawl qadim dan ketika di Mesir beliau juga 

memiliki pendapat berbeda dalam permasalahan yang sama yang dikenal 

dengan qawl jadid sebagai usaha beliau menjawab permasalahan umat 

sesuai dengan konteks masyarakat dan keilmuan yang terus beliau 

kembangkan.35 Imam Shafi’i memiliki metode tersendiri dalam melakukan 

penggalian hukum Islam, metode tersebut yakni:  

1. Mengambil dari al-Qur’an;  

2. Mengambil dari sunnah dengan rincian jika hadis tersebut memiliki 

lafadz yang ihtimal (memiliki makna lain) maka diambil makna dhahir, 

hadith munqati’ ditolak kecuali dari jalur Ibnu al-Musayyab; 

3. Mengambil Ijma’ (konsensus). menceritakan bahwasanya imam Shafi’i 

ketika mencari dalil bahwa ijma’ adalah salah satu dasar hukum, beliau 

membaca al-Qur’an hingga 300 kali dalam waktu 3 hari 3 malam 

hingga menemukannya dalam ayat 15 surat an-Nisa’;  

4. Qiyas;  

5. Istishab36 

 

                                                 
35 Yanggo, Asuransi Hukum dan Permasalahanya, 102. 
36 Mun’im A. Sirry, Sejarah Fiqih Islam: Sebuah Pengantar (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), 100. 
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5. Pendapat Muhammad Abdul Mannan tentang Hukum Asuransi Jiwa 

 

Muhammad Abdul Mannan membolehkan asuransi jiwa dalam 

prakteknya sekarang ini. Menurutnya di kalangan umat muslim terdapat 

kesalahpahaman, bahwa asuransi tersebut tidak Islami. Padahal menurut 

Mannan umat Islam harus menghindar dari suatu resiko yang tidak 

diharapkan, padahal asuransi jiwa sangatlah membantu tercapainya tujuan 

ini. 37 Muhammad Abdul Mannan dalam bukunya Economic Islamic: 

Theory and Practice menjelaskan tentang asuransi jiwa sebagai berikut: 

“There is a group of people who can't tell the difference between life 

Insurance with gambling. They equate life insurance with 

speculation. Whereas with life insurance, people who are 

dependents of someone who dies first can receive a decent profit for 

a small amount of money that has been paid by the deceased as a 

premium. This seems like some kind of gambling. But the difference 

between life insurance and gambling is fundamental, because the 

basis of life insurance is cooperation which is recognized in Islam.” 
38  

 

Di sini dapat diketahui bahwa Pendapat Mannan di atas 

menunjukkan bahwa menurutnya, asuransi tidak bertentangan dengan Islam 

dan asuransi itu berbeda dengan perjudian. Kata "perjudian", Kamus Al-

Munawwir Arab-Indonesia, yang berarti maisir (قمر) atau qamarun ( یسرم ) 

berasal dari ْقمارا ْيقامر-  sedangkan dalam Kamus Umum Bahasa 39. قامر-

Indonesia, judi adalah permainan dengan bertaruh uang (seperti main dadu, 

main kartu dan sebagainya).40 Dalam kamus besar bahasa Indonesia, judi 

                                                 
37 Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, 301. 
38 Mannan, Islamic Economics; Theory and Practice, 120. 
39 Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Yogyakarta: 

Pustaka Progressif, 1997), 150. 
40 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1976), 200. 
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adalah permainan dengan memakai uang atau barang berharga sebagai 

taruhan. Oleh karena itu Mannan menegaskan kembali bahwa asuransi jiwa 

itu tidak sama dengan judi, seperti yang ia ungkapkan bahwa: 

“Life Insurance teaches the need for mutual need in society. The 

essence of this spirit is very helpful in achieving the goals of 

fraternity throughout the world. But gambling is prohibited because 

it can increase contention, resentment, and a tendency to keep them 

from remembering God and praying. And all these things cause 

more harm than good. Life insurance is motivated by the principles 

of cooperation and maximum social profit, whereas gambling is a 

denial of these principles. Therefore insurance cannot be declared 

un-Islamic.” 41 

 

Pendapat di atas dapat diartikan bahwa memaknai asuransi sebagai 

suatu cara atau metode untuk memelihara manusia dalam menghindari 

resiko (ancaman) bahaya yang beragam yang akan terjadi dalam hidupnya, 

dalam perjalanan kegiatan hidupnya, atau dalam aktivitas ekonominya. la 

berpendapat, bahwa sistem asuransi adalah akad ta'awun dan tadhamun 

yang bertujuan untuk menutupi kerugian peristiwa-peristiwa atau musibah-

musibah oleh sekelompok tertanggung kepada orang yang tertimpa musibah 

tersebut. Penggantian tersebut berasal dari premi mereka. 

Jadi dapat dikatakan bahwa asuransi jiwa tidak sama dengan 

perjudian melainkan bahwa asuransi itu adalah suatu proses tolong 

menolong dalam usaha mengurangi resiko yang mungkin akan terjadi 

selama manusia itu menjalani kehidupannya di dunia. Pendapat ini dapat 

disesuaikan dengan ayat al-Qur’an sebagai berikut:  

                                                 
41 Mannan, Islamic Economics; Theory and Practice, 121. 
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ٍأَنٍْصَدُّوكُمٍْعَنٍِالْمَسْجِدٍِالَْْراَمٍِأَنٍْتَ عْتَدُواٍوَتَ عَاوَنُ وْاٍعَلَىٍالْبِِّوَالت َّقْوٰىٍ   وَلٍََيََْرمَِنَّكُمٍْشَنَآَنٍُقَ وْم 
ٍوَالْعُدْوَانٍِوَات َّقُواٍاللٰ هٍٍَاِنٍَّاللٰ هٍَشَدِيْدٍُالْعِقَاب42ٍٍِ    وَلٍََتَ عَاوَنُ وْاٍعَلَىٍالَِْثِْْ

 

Ayat ini terkandung mengajarkan suatu sikap proses tolong-

menolong atau saling bantu membatu antar sesama umat islam dalam usaha 

mengurangi resiko yang mungkin akan terjadi selama manusia itu menjalani 

kehidupannya di dunia. Sebagaimana Rasulullah juga  mengibaratkan 

sesama muslim adalah ibarat sebuah bangunan yang saling menguatkan agar 

tercapainya proses tolong menolong dalam asuransi jiwa ini. Sebagaimana 

Hadis Nabi musa berikut: 

يَانٍِ كٍَالْبُ ن ْ "طعَنٍْأَبٍِمُوسَىٍعَنٍِالنَّبٍِِّصَلَّىٍاللٍعَلَيْهٍِوَسَلَّمٍَقاَلٍَأٍِنٍَّالْمُؤْمِنٍَللِْمُؤْمِنِ
  يَشُدٍُّبَ عْضُهٍُبَ عْضًاٍوَشَبَّكٍَأَصَابعَِهٍُ"43

 

Pendapat senada juga disampaikan oleh ulama-ulama madzhab 

Shafi’i. Mereka berpendapat bahwa pada dasarnya tidak ada dalil yang jelas 

yang mengatur tentang hukum asuransi jiwa ini, pada dasarnya hukum dari 

segala sesuatu adalah dibolehkan selama tidak ada nash yang mengatur. Dari 

pendapat yang di atas maka dapat ditemukan dasar hukum yang digunakan 

Muhammad Abdul Mannan untuk menjustifikasi keberadaan asuransi jiwa 

itu boleh dilakukan sebagai berikut: 

 

 

 

                                                 
42 al-Qur'an, al-Maidah: 4. 
43 Abdullah Muhammad bin Ismail al Bukhari, Shahih Al Bukhari (Beirut: Ad Darul Alamiyyah, 

1992), 191. 
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1. Surat Hud, 11: 6 

ٍعَلَىٍٱللَّهٍِرزِْقُ هَاٍوَيَ عْلَمٍُمُسْتَ قَرَّهَاٍوَمُسْتَ وْدَعَهَاٍٍكُلٍ ٍفٍٍِ وَمَاٍمِنٍدَآبَّة ٍفٍِٱلَْْرْضٍِإِلََّ
44 ٍمُّبِيٍْ    كِتَٰبٍ 

 

2. Surat An-Naml, 27: 64 

 

يعُِيْدُهٍوَمَنٍْي َّرْزقُُكُمٍْمِّنٍَالسَّمَاۤءٍِوَالََْرْضٍِ ٍءَالِٰهٌٍمَّعٍَاللٰ هٍِقُلٍْهَاتُ وْاٍامََّنٍْي َّبْدَؤُاٍالْْلَْقٍَثٍَُّْ
كٍُنْتُمٍْصٰدِقِي45ٍَْْ   بُ رْهَانَكُمٍْاِنْ

 

3. Surat Al-Hasyr: 18 

 

مَتٍْلِغَد ٍوَات َّقُواٍاللٰ هٍَاِنٍَّاللٰ هٍَخٍَ رٌٍبِاٍَيٰايَ ُّهَاٍالَّذِيْنٍَاٰمَنُواٍات َّقُواٍاللٰ هٍَوَلْتَ نْظرٍُْنَ فْسٌٍمَّاٍقَدَّ بِي ْ
  تَ عْمَلُوْن46ٍَ

 

4. Surat Al-Hijr, 15: 20 

هَاٍمَعَايِشٍَوَمَنٍْلَّسْتُمٍْلَهٍبِرٰزقِِي47ٍَْْ   وَجَعَلْنَاٍلَكُمٍْفِي ْ
 

Ayat-ayat di atas dapat dijelaskan bahwa sebagai umat manusia 

selalu senantiasa berbagi rezeki kepada orang yang lebih membutuhkan 

dengan ikhlas tanpa syarat, begitupun dengan asuransi jiwa ini yang di mana 

tujuan dari asuransi jiwa ini memberikan keuntungan dengan melihat 

kemanfaatan yang diberikan.    

Alasan lain Muhammad Abdul Mannan membolehkan asuransi 

jiwa juga berdasarkan kaidah fiqh yang berbunyi: صْلٍُفٍِالْمُعَامَلَةٍِالَباحةٍالٍَْْ"ٍ
ٍدَليلٍَعَلَىٍتَُْريمهَِا "الٍََأَنٍْيَدُلَّ  prinsip dasar dalam persoalan mu’amalah adalah 

                                                 
44 al-Qur'an. al-Hud: 6. 
45 Ibid. al-Naml: 64. 
46 Ibid. al-Hasyr: 18.  
47 Ibid. al-Hijr: 20. 
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boleh (dilakukan) sampai ada dalil yang menunjukkan keharamannya. 
Karena Pada prinsipnya berbagai bentuk muamalah modern dapat diterima 

selama hal tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar Islam. 

Islam tidak menafikan bahwa kreasi manusia terhadap berbagai bentuk 

muamalah akan senantiasa berkembang sesuai dengan perkembangan 

peradaban dan ilmu pengetahuan yang mereka capai. asuransi merupakan 

kategori transaksi manusia yang bermanfaat dan tak ada dalil khusus yang 

melarangnya.  

Pendapat Muhammad Abdul Mannan ini dapat dikuatkan oleh 

peraturan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 21/DSN-MUI/X/2001 

tentang Asuransi jiwa Syari’ah bagian ketentuan umum menegaskan 

bahwa hukum asuransi jiwa halal dilakukan karena dalam menyongsong 

masa depan dan upaya mengantisipasi kemungkinan terjadinya resiko 

dalam kehidupan ekonomi yang akan dihadapi, perlu dipersiapkan 

sejumlah dana tertentu sejak dini.   
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BAB IV 

ANALISIS PENDAPAT YŪSUF AL QARḌĀWI DAN MUHAMMAD 

ABDUL MANNAN TENTANG HUKUM ASURANSI JIWA 

 

 

A. Persamaan Pendapat Tentang Hukum Asuransi  Jiwa Menurut Yūsuf 

al Qarḍāwi dengan Muhammad Abdul Mannan 
 

Yūsuf al Qarḍāwi dan Muhammad Abdul Mannan merupakan tokoh 

ulama kontemporer yang hidup dalam satu zaman, meskipun dalam segi 

keilmuan sangatlah berbeda, yakni Yūsuf al Qarḍāwi memfokuskan 

keilmuannya dalam bidang fatwa sedangkan Muhammad Abdul Mannan 

lebih fokus dalam kajian ilmu ekonomi, meskipun demikian tidak dapat 

dimungkiri bahwa beberapa pendapatnya memiliki kesamaan. Salah satu 

pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dan Muhammad Abdul Mannan yang memiliki 

kesamaan adalah tentang asuransi, di mana hukum asuransi tidak memiliki 

kepastian hukum yang tetap dan secara jelas dalam al-Qur’an dan as 

Sunnah, Namun keduanya mengambil hukum asuransi dengan 

menjustifikasikan al-Qur’an dan as sunnah. 

Para Ahli Ushul Fiqh pernah menegaskan bahwa 

 peryataan ini memberi"خٍِطاَبٍُ اللٍِ الْمُتَ عَلِّقٍِ بأِفَْ عَالٍِ الْمُكَلَّفِيٍَْ طلََبًا أوٍَْ تََْيِيراً أوٍَْ وَضْعَا"

penjelasan aturan perintah dan larangan menjadikan sesuatu sebagai sebab 

penghalang bagi sesuatu hukum. Ibnu Sayid Muhammad Syatho ad Dimyati 

dalam karyanya i’ananut Thalibin, mengatakan bahwa melakukan suatu 

perbuatan hukum asuransi jiwa merupakan perbuatan hal yang mubah, 
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maksudnya ialah apabila kalau dilakukan tidak ada jaminan pahala kalau 

tidak dilakukan tidak akan mendapatkan dosa. Hal ini senada dengan hadis 

riwayat  Daruquthni, dihasankan oleh an Nawawi yang berbunyi : 

 

ٍالُْشَنٍِِّجُرثوُمٍِبنٍِناَشِر ٍرضيٍاللٍعنهٍعَنٍرَسُولٍِالِلٍصلىٍاللٍعليهٍعَنٍْأَبٍِْثَ عْلَبَةٍَ"
وسلمٍقاَلَ:ٍ)إِنٍَّاللٍَفَ رَضٍَفَ راَئِضٍَفَلٍََتُضَي ِّعُوْهَا،ٍوَحَدٍَّحُدُودَاًٍفَلٍََتَ عْتَدُوْهَاٍوَحَرَّمٍَ

هَا(ٍنٍْتٍَعٍَأَشْيَاءٍَفَلٍََتَ نْتَهِكُوْهَا،ٍوَسَكٍَ ٍفَلٍَتَ بْحَثُ وْاٍعَن ْ رٍَنِسْيَان  أَشْيَاءٍَرَحَْْةًٍلَكُمٍْغَي ْ
رهٍُُ."1ٍ ارقُُطْنِ ٍوَغَي ْ  رَوَاهٍُالدَّ

 

Dalam hadis di atas dapat dipahami bahwa bentuk kesempurnaan 

seorang muslim adalah memberikan kemudahan untuk memberikan cinta 

tanda kasih sesama umat muslim secara lahir dan bathin, yakni seperti 

perbuatan asuransi yang sebenarnya banyak memiliki manfaat kepada orang 

lain, tergantung proses akad asuransi yang dikelolanya. hal ini lah yang 

menjadi faktor diperhatikanya oleh orang-orang untuk  melakukan 

tranksaksi asuransi jiwa ini.  

  Pada umumnya asuransi ini dilakukan oleh kalangan orang-orang 

dewasa yang sudah menikah, hal tersebut dilakukan guna masa depan bagi 

anak-anaknya agar sebagai penerus ahli waris dan tidak dimungkiri juga hal 

ini juga digunakan sebagai penambahan biaya-biaya operasional jiwa dan 

kesehatan, jika kalau ada suatu kejadian yang tak terduga sampai seseorang 

tersebut meninggal dunia. Meskipun demikian para kalangan remaja pun 

tidak menutup kemungkinan untuk melakukan perjanjian tranksanksi 

                                                 
1 Imam Nawawi, Ad-Durratus Salafiyah syarah Al-Arbain An-nawawiyah (Kairo: Markaz Fajr, 

1250 M), 338. 
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asuransi jiwa ini, adapun maksud remaja ini melakukan asuransi jiwa ini 

dengan tujuan penambahan uang sosial di kala menikah nanti. 

  Mayoritas ulama yang menghalalkan asuransi ini, mereka 

menyandarkan pendapatnya pada surat Al-Maidah ayat 46-48 yang di 

dalamnya terkadung rasulullah memerintahkan kepada hamba nya untuk 

senantiasa melakukan persiapan untuk menghadapi masa depan. Karena itu 

sebagian dari kita dalam kaitan ini berusaha untuk menabung atau 

berasuransi. Menabung adalah upaya mengumpulkan dana untuk 

kepentingan mendesak atau kepentingan yang lebih besar kelak. Sedangkan, 

berasuransi untuk berjaga-jaga apabila suatu saat nanti musibah itu datang 

menimpa kita (misalnya kecelakaan, kebakaran, dan sebagainya), atau 

menyiapkan diri apabila tulang punggung keluarga yang mencari nafkah 

tersebut meninggal dunia. Dari sini diperlukan perencanaan dan kecermatan 

dalam menghadapi masa depan. 

Dalam bab sebelumnya penulis menuangkan beberapa alasan untuk 

mengharuskan asuransi jiwa ini dilaksanakan, dikarenakan terdapat menarik 

manfaat dan menolak kemudharatanya, seharusnya dapat diterima oleh 

masyarakat, walaupun asuransi ini masih  belum terlaksana dengan baik dan 

masih ada kekurangannya, seharusnya pihak perusahaan mengembangkan 

inovasi dan fasilitas terbaru guna masa depan masyarakat Indonesia. 
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B. Perbedaan Pendapat Tentang Hukum Asuransi Jiwa Menurut Yūsuf 

al Qarḍāwi dengan Muhammad Abdul Mannan  

 

Berbicara mengenai asuransi terdapat banyak begitu macam 

contohnya asuransi jiwa berjangka, seumur hidup, dwiguna dan unit link.  

Beberapa macam tersebut telah dimiliki oleh masing-masing perusahaan 

asuransi yaitu PT Syarikat Takaful Indonesia yang merupakan perusahaan 

asuransi yang pertama kali berdiri di Indonesia pada tanggal 24 Februari 

1994.  

PT Syarikat Takaful Indonesia adalah pelopor perusahaan asuransi 

jiwa syariah di Indonesia dan mengembangkan berbagai produk untuk 

memenuhi kebutuhan berasuransi sesuai syariah meliputi perlindungan 

jiwa, perlindungan kesehatan, perencanaan pendidikan anak, perencanaan 

hari tua, serta menjadi rekan terbaik dalam perencanaan investasi yang telah 

memperoleh sertifikasi ISO 9001:2008 dari Det Norske Veritas (DNV), 

Norwegia, pada November 2009. Dalam hal ini jelas menurut Muhammad 

Abdul Mannan yakni asuransi jiwa hukumnya boleh dan halal untuk 

dilakukanya. Dasar pemikiran dari didirikannya PT Syarikat Takaful 

Indonesia ini adalah untuk mengurangi resiko dalam hidup manusia yang 

tak mungkin dapat dihindari.2 

Hal ini sesuai dengan pandangan Mannan bahwa umat Islam harus 

menghindar dari suatu resiko yang tidak diharapkan, dan asuransi 

membantu tercapainya tujuan ini. Empat kemungkinan resiko itu adalah 

                                                 
2 Sri Nur Hayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia (Jakarta: PT. Salemba Empat, 2015), 

365. 
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resiko ekonomi terhadap diri/keluarga yang meliputi live to long (hidup 

dengan usia panjang) die to soon (Meninggal dalam Usia Dini/produktif), 

Health (kesehatan), Accident (Kecelakaan). Kemungkinan resiko ini akan 

berdampak pada resiko ketahanan ekonomi dalam keluarga. Hadirnya PT 

Syarikat Takaful Indonesia melalui premi tabaruk akan meringankan beban 

atau dampak ditimbulkan oleh resiko tersebut.3  

Layaknya kisah rasulullah yang tertuang dalam dalam hadits yang 

diriwayatkan Imam Thabrani suatu hari rasullulah di tanya oleh sahabat 

beliau: “Ya Rasulullah, siapakah manusia yang paling dicintai Allah dan 

apakah perbuatan yang paling dicintai Allah? rasulullah menjawab:  

“Manusia yang paling dicintai oleh Allah adalah manusia yang 

paling banyak bermanfaat dan berguna bagi manusia yang lain. 

Sedangkan perbuatan yang paling dicintai Allah adalah memberikan 

kegembiraan kepada orang lain atau menghapus kesusahan orang 

lain, atau melunasi utang orang yang tidak mampu untuk 

membayarnya, atau memberi makan kepada mereka yang sedang 

kelaparan dan jika seseorang itu berjalan untuk menolong orang 

yang sedang kesusahan itu lebih aku sukai daripada beri’tikaf di 

masjidku ini selama satu bulan.” 4 

 

Hadis di atas dapat dijadikan contoh keumuman hadis kehalalan 

asunrasi oleh ulama syafi’i, maliki dan hambali tentang diperbolehkanya 

menerapkan asuransi untuk keselamatan jiwa dan raga umat manusia, 

karena itu di rasa perlu untuk menunjang perekonomianya. Buku tabungan 

tunjangan pensiun adalah solusi yang tepat bagi seseorang yang ingin masa 

                                                 
3 Yadi Janwari, Lembaga-Lembaga Perekonomian Umat (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2002), 35. 
4 Imam At tabrani, Al-Mu’jam Al kabir, Juz 1 (Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, 1989), 50. 
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depanya cerah, banyak uang dan bisa mempertahankan hidupnya dimasa 

lanjut usia.  

Untuk  Yūsuf al Qarḍāwi sendiri beliau mengharamkan secara 

mutlak asuransi jiwa ini. Karena asuransi ini memiliki unsur riba, maisir dan 

gharar dalam perputaran uang antara anggota asuransi. Beliau khawatir 

karena adanya unsur ini, karena bisa menghantarkan tidak kehalalan atau 

haram dan menjadikan dosa besar dan lupa akan rasa syukur.  

Bahwasanya manusia  akan lupa rasa syukur dalam mengambil 

keuntungan yang berlimpah dengan jalan yang haram akan membuat diri 

kita terjerumus ke dalam api neraka seperti dalam firman allahْ  dapat 

ditegaskan: اٍَيَشْكُرٍُلنَِ فْسِهٍوَمَنٍْ" نَاٍلقُْمٰنٍَالِْْكْمَةٍَانٍَِاشْكُرٍْللِٰ هٍِوَمَنٍْيَّشْكُرٍْفاَِنََّّ وَلَقَدٍْاٰتَ ي ْ

يْدٌٍكَفَرٍَفاَِنٍَّاللٰ هٍَغَنٍِ  ."ٍحَِْ  Peryataan ini memberi penjelasan bahwa kita sebagai 

umat muslim senantiasa selalu bersyukur karena mengantarkan kita ke 

surganya allah. 5 

 

C. Relevansi Pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dan Muhammad Abdul Mannan 

tentang hukum asuransi jiwa di masa sekarang 

 

Asuransi jiwa adalah kesanggupan menanggung atau menjamin, bahwa 

pihak lain akan mendapat penggantian suatu kerugian yang mungkin akan ia derita 

sebagai akibat dari suatu peristiwa yang semula belum tentu akan terjadi atau 

semula dapat ditentukan saat akan terjadi suatu kontrak dari pertanggungan ini, 

pihak yang ditanggung itu, wajib membayar sejumlah uang kepada pihak yang 

                                                 
5 al-Qur’an, al-Luqman: 12 
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menanggung. uang tersebut akan tetap menjadi milik pihak yang menanggung, 

apabila kemudian ternyata peristiwa yang dimaksudkan itu tidak terjadi.6 

Sejarah berdirinya asuransi di Indonesia tidak terlepas dari semakin 

berkembangnya bisnis pemerintah kolonial Belanda pada sektor perkebunan dan 

perdagangan. Pada masa tersebut perkebunan rempah-rempah, tembakau dan 

kelapa sawit yang menjadi ciri khas tanaman di Indonesia tumbuh pesat. 

Pemerintah Belanda merasa perlu untuk menjamin kelangsungan bisnis mereka bisa 

berjalan dengan baik dan mendapatkan perlindungan terhadap risiko mulai dari 

proses panen sampai dengan pengiriman hasil panen tersebut ke negara mereka. 

Perkembangan asuransi jiwa modern di Indonesia dimulai dengan semakin 

banyaknya perusahaan asuransi jiwa yang berdiri di awal tahun 1990 Beberapa di 

antaranya seperti AIA Financial, Allianz Avrist AXA Mandiri, CIGNA, Prudential, 

dan Asuransi Sinar Mas hadir dan menawarkan berbagai macam produk 

perlindungan dan bahkan investasi. Hal ini semakin menambah alternatif pilihan 

bagi masyarakat untuk medapatkan perlindungan terhadap risiko seperti yang 

diharapkan. Pemerintah juga semakin tanggap dengan kebutuhan masyarakat akan 

perlindungan sehingga mulai tahun 2014 ini lahir Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial (BPJS), Asuransi Jasa Rahaja, dan Taspen.  

Sedikit peneliti membahas tentang sejarah singkat asuransi jiwa di 

Indonesia bahwa asuransi jiwa di Indonesia pada awalnya didirikan oleh pihak 

Belanda untuk melindungi bisnisnya di Indonesia saja, akan tetapi setelah Indonesia 

merdeka, Indonesia mengambil alih semua perusahaan asuransi tersebut, tetapi 

                                                 
6 Prakoso, Hukum Asuransi Indonesia, 5. 
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dengan fungsi yang sama yaitu untuk melindungi bisnis atau perusahaan yang 

terkena kerugian yang sewaktu waktu akan terjadi.  

Seiring berkembangnya zaman, Indonesia serasa perlu mendirikan 

perusahaan asuransi jiwa untuk yang bukan hanya melindungi dalam kerugian 

bisnis saja melainkan perusahaan asuransi jiwa juga yang berfungsi menanggulangi 

kerugian yang berakibat terancamnya nyawa masyarakat baik itu meninggal atau 

terjadi kecelakaan pada masyarakat. Pemerintah Indonesia mendirikan perusahaan 

asuransi jiwa lainnya yang seperti disebutkan dalam penjelasan tadi guna untuk 

menanggulangi kerugian hal tersebut. Lambat laun sudah banyak pihak swasta yang 

mendirikan berbagai perusahaan asuransi baik dalam menanggulangi kerugian 

dalam bisnis maupun menyangkut jiwa/nyawa seseorang yang mana kita sebut 

Asuransi jiwa. 

 Sehubungan dengan kedua pandangan ulama kotemporer yaitu Yūsuf al 

Qarḍāwi (yang mengharamkan asuransi jiwa karena menurut beliau asuransi jiwa 

mengandung riba) dengan Muhammad Abdul Mannan (yang menghalalkan 

asuransi jiwa karena menurut beliau suatu proses tolong menolong dalam usaha 

mengurangi resiko yang mungkin akan terjadi selama manusia itu menjalani 

kehidupannya di dunia. Dapat disimpulkan bahwa asuransi jiwa di indonesia yang 

sejatinya merupakan asuransi konvensional sehubungan dengan pembahasan kedua 

pandangan tentang asuransi jiwa menurut Yūsuf al Qarḍāwi dengan Muhammad 

Abdul Mannan. 
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 Pada dasarnya penduduk yang khususnya berekonomi menengah yang ada 

di salah satu kota Langsa dalam satu keluarga yang menafkahi cuman satu tulang 

punggung keluarga dan sedang dalam kondisi sakit beliau membutuhkan tunjangan 

agar masa depan anak-anaknya terpenuhi, kehadiran asuransi jiwa ini sangatlah 

membantu sebagai memenuhi hajat (kebutuhan) yakni butuh untuk masa depan 

keluarganya.7 Jika hajat (kebutuhan) tidak terpenuhi maka mereka akan menerima 

kesulitan di masa yang akan datang dan akan mempuruk juga dalam dunia 

perekonomian di indonesia. Dijelaskan bahwa tingkat hajat (kebutuhan) itu ada 

lima: 

1. Tingkat darurat: tingkat sampainya seseorang pada batas yang apabila ia tidak 

memperoleh sesuatu yang dilarang, ia akan mendekati kepada kematian. 

2. Tingkat hajat: tingkat sampainya seseorang pada batas yang apabila ia tidak 

memperoleh sesuatu yang dilarang, ia akan mendapatkan kesulitan. 

3. Tingkat manfaat: tingkat sampainya seseorang pada batas ingin mencari nilai 

tambah, ketika seseorang ingin memperjuangkan hak-haknya. 

4. Tingkat zinah: tingkat sampainya seseorang pada batas ingin mencari kepuasan 

dan kesenangan (tingkatannya berlebihan namun tetap halal), layaknya 

seseorang yang ingin membeli pakaian sutra, padahal pakaian sehari-harinya 

saja sudah cukup. 

                                                 
7 Nurjannah Maryono, "Analisis Potensi Asuransi Jiwa untuk Kesejahteraan Masyarakat Miskin di 

Kota Langsa," Ihtiyath: Jurnal Manajemen Keuangan Syariah 3, no. 2 (2020): 20. diakses 4 Agustus 

2022, https://doi.org/10.32505/ihtiyath. 
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5. Tingkat fuzul: tingkat sampainya seseorang pada batas ingin mencari kepuasan 

dan kesenangan namun tidak memperdulikan barang yang haram maupun 

syubhat (masih samar antara haram atau halal).8 

Jika kegiatan asuransi jiwa ini diharamkan oleh islam, akan berdampak 

kepada semua masyarakat terutama seorang keluarga yang tidak mampu dan seorang 

pekerja yang kerjaannya bisa mengancam jiwanya. Kekhawatiran tersebut oleh 

Muhammad Abdul Mannan bisa dilemahkan dengan tarjih atau dicari pendapat 

ulama yang unggul. 

Mayoritas ulama Syafi’iyah, Hambali dan Maliki memperbolehkan praktik 

asuransi jiwa ini kepada seluruh umat manusia tanpa terkecuali. Namun pada imam 

Hanafi mengatakan bahwasanya asuransi jiwa ini tidak semena-mena diterapkannya 

karena ada unsur Riba, dan Maisir. Karena adanya unsur itu yang menjadikan 

asuransi ini tidak pantas untuk diterapkanya atas dasar dahlil melakukan riba dengan 

tujuan memperkaya diri.  

Namun pendapat ini tidak kuat karena beliau tidak memandang sisi baik 

kemaslahatan yang ada di praktik asuransi jiwa ini. Jika Yūsuf al Qarḍāwi 

mempunyai beberapa hikmah yang bisa diambil dari keharaman asuransi jiwa ini,  

Muhammad Abdul Mannan juga dapat memberikan kriteria asuransi jiwa yang 

dihalalkan di antaranya: 

1. Perputaran uang anggota setiap perusahaan harus transparasi. 

2. Barang yang terkandung harus bebas maksiat dan tidak haram. 

                                                 
8 Yahya Khusnan Mansur, Thamarat al-Mardiyyah fi Nazm al-Qawa’id al-Fiqhiyyah (Jombang: 

Pustaka muhibbin, 2011), 85. 
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3. Mengunakan prinsip tolong menolong. 

4. Resiko dan keuntungan yang dapat dimiliki bersama.  

5. Premi atau dana takaful tidak hangus. 9 

 

                                                 
9 Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, 30. 
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BAB V 

KESIMPULAN  

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis penulis tentang hukum asuransi jiwa menurut 

pendapat Yūsuf al Qarḍāwi dengan Muhammad Abdul Mannan, dapat diambil 

kesimpulan sebagaimana berikut:  

1. Yūsuf al Qarḍāwi berpendapat hukum asuransi jiwa hukumnya haram karena 

tidak terdapat sistem prinsip tolong-menolong dan  menqiyaskan asuransi jiwa 

ini dengan kegiatan arisan dikarenakan mengadung unsur riba dan judi dan 

Muhammad Abdul Mannnan berpendapat bahwa melakukan praktik asuransi 

jiwa adalah halal hukumnya, pada prinsipnya asuransi jiwa ini menggunakan 

sistem prinsip tolong-menolong dan beliau mengqiyaskan asuransi jiwa ini 

dengan kegiatan dana bantuan sosial, dikarenakan mengandung unsur 

kemaslahatan. 

2. Yūsuf al Qarḍāwi dan Muhammad Abdul Mannan memiliki persamaan dan 

perbedaan dalam menentukan asuransi jiwa. Mereka sepakat bahwa hukum 

asuransi jiwa tidak diatur secara jelas dalam al-Quran dan hadis serta 

menggunakan metode istimbath yang sama yaitu menggunakan metode Qiyas 

sedangkan perbedaannya ialah Yūsuf al Qarḍāwi berpendapat hukum asuransi 

jiwa hukumnya haram secara mutlak dan Muhammad Abdul mannan 

berpendapat bahwa asuransi jiwa hukumnya halal. 
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B. Saran 

Permasalahan terkait melakukan asuransi jiwa ini sudah banyak yang 

diperdebatkan oleh para ulama, meskipun perkara hukum asuransi jiwa ini tidak 

memiliki dalil yang secara jelas dan paten menerangkan, namun kita sebagai 

seorang muslim yang taat beribadah dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah 

diharuskan berhati-hati dalam bertindak melakukan suatu perbuatan. Sebagaimana 

diketahui bahwa hukum islam mengajarkan kita untuk mengedepankan maslahaḥ 

dan menyingkirkan mafsadaḥ. 
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